EFEKTIVITAS  PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING) DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN BIOLOGI DI KELAS VII MTsN LAKUDO KABUPATEN BUTON by Rubiah, Rubiah
 EFEKTIVITAS  PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN CTL 
(CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING) DALAM 
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA 
DALAM MATA PELAJARAN BIOLOGI  
DI KELAS VII MTsN LAKUDO 
KABUPATEN BUTON 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  
Sarjana Pendidikan (S.Pd) Pada Jurusan Pendidikan Biologi Pada 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
RUBIAH 
NIM: 20403108069 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2013 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini, 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di 
kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau 
dibuat oleh orang lain secara keseluruhan atau sebagian maka skripsi dan gelar yang 
diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
Makassar,     Mei  2013      
                Penyusun, 
 
 Rubiah 
NIM: 20403108069 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
Pembimbing penulisan skripsi Saudari Rubiah, Nim: 20403108069, 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang 
bersangkutan dengan judul “EFEKTIVITAS PENERAPAN STRATEGI 
PEMBELAJARAN CTL (Contextual Teaching and Learning) DALAM 
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN 
BIOLOGI DI KELAS VII MTsN LAKUDO KABUPATEN BUTON”, 
memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat 
disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
 
              Makassar,   Mei 2013 
 
   Pembimbing I                     Pembimbing II 
 
 
Drs. Safei, M.Si                                        Dra. Andi Halimah,  M.Pd 
Nip. 19621231 198803 1 033                            NIP. 19691114  199403 2 004 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Alhamdulilahirabbil’alamin segala puji hanya milik Allah Swt atas rahmat 
dan hidayah-Nya yang senantiasa dicurahkan kepada penulis dalam menyusun skripsi 
ini hingga selesai. Salam dan shalawat senantiasa penulis haturkan kepada Rasulullah 
Muhammad Saw sebagai satu-satunya uswa dan qudwah, petunjuk jalan kebenaran 
dalam menjalankan aktivitas keseharian kita. 
Melalui tulisan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus, 
teristimewa kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda La Ugi  dan Ibunda Safia 
serta segenap keluarga besar kedua belah pihak yang telah mengasuh, membimbing 
dan membiayai penulis selama dalam pendidikan, sampai selesainya skripsi ini, 
kepada beliau penulis senantiasa memanjatkan doa semoga Allah Swt mengasihi, dan 
mengampuni dosanya. Amin.  
Penulis menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak 
skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh karena 
itu, penulis patut menyampaikan terima kasih kepada:  
1. Prof. DR. H. A. Qadir Gassing HT, M.S. Rektor UIN Alauddin Makassar beserta 
pembantu rektor UIN Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Salehuddin Yasin, M.Ag. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
v 
 
3. Drs. Safei, M.Si dan Jamilah, S.Si.,M.Si., selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan 
Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar. 
4. Drs. Safei, M.Si dan Dra. dan Andi Halimah, M.Pd selaku Pembimbing I dan 
Pembimbing II yang telah memberi arahan, pengetahuan baru dan koreksi dalam 
penyusunan skripsi ini, serta membimbing penulis sampai taraf penyelesaian. 
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak langsung. 
6. Habirun Ndanguru, M.Pd selaku Kepala Sekolah MTsN Lakudo Kabupaten 
Buton serta jajarannya, Ratna, St selaku guru mata pelajaran Biologi, dan Ervina 
S.E yang turut membantu penulis, dan seluruh staf serta adik-adik siswa kelas 
VIIB atas segala pengertian dan kerjasamanya selama penulis melaksanakan 
penelitian. 
7. Kakakku Alfa, Khaeria dan Ka Aries tersayang yang telah memberikan motivasi 
dan dorongan sehingga penulis menyelesaikan skripsi ini. 
8. Seluruh civitas akademika Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar khususnya angkatan 2008, yang telah 
bersama-sama menjalani perkuliahan dengan suka dan duka.  
9. Sahabat-sahabatku teman bercanda selama menjalani perkuliahan Samsuriani, 
Nurhidayah, Rusdin, Nuryani, Rusdianto, Syamsiah, Ummu kalsum, Nur fatiah, 
Asrawi, Hasdinar, Sartina, Mustakim, Abdul Manaf, Nur Hadijah, Ajrad, 
Sarjanianti dan teman-teman Asrama Sultra BAKOPMIST, serta sahabat yang 
vi 
 
tidak bisa saya sebutkan satu persatu. Terima kasih atas dukungannya selama ini. 
Kalian adalah teman-teman terbaikku. 
Tiada balasan yang dapat  penulis berikan, kecuali kepada Allah Swt 
penulis harapkan balasan dan semoga bernilai pahala di sisi-Nya. 
Amin Ya Rabbal Alamin 
 
                           Makassar,   Mei  2013  
       
        Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
DAFTAR ISI 
Halaman 
HALAMAN JUDUL .........................................................................................  
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......................................................... i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................... ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................ iii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... iv 
DAFTAR ISI ...................................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................. ix 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xi 
ABSTRAK  ........................................................................................................ xii 
BAB  I  PENDAHULUAN ............................................................................. 1-13 
A. Latar Belakang Masalah  ............................................................. 1 
B. Rumusan Masalah  ...................................................................... 8 
C. Hipotesis ...................................................................................... 8 
D. Definisi Operasional Variabel  .................................................... 9 
E. Tujuan Penelitian ......................................................................... 10 
F. Manfaat Penelitian ....................................................................... 10 
G. Garis Besar Isi Skripsi ................................................................. 11 
BAB  II  KAJIAN PUSTAKA ......................................................................... 14-39 
A. Strategi Pembelajaran CTL(Contextual Teaching and Learning)  14 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
 CTL (Contextual Teaching and Learning) .......................... 14 
2. Pendekatan Pembelajaran  
CTL (Contextual Teaching and Learning) ........................... 18 
3. Prinsip Pembelajaran  
CTL Contextual Teaching and Learning) ............................ 18 
4. Komponen Pembelajaran  
CTL (Contextual Teaching and Learning) ........................... 20 
5. Model Pembelajaran  
 CTL Contextual Teaching and Learning) ............................ 24 
6. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran  
viii 
 
 CTL (Contextual Teaching and Learning) .......................... 25 
B. Minat Belajar Biologi .................................................................. 28 
1.  Pengertian Minat…………………………………………… 28 
2. Unsur-unsur Minat dan Fungsi Minat Belajar ..................... 35 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ...................................................... 40-50 
A. Populasi dan Sampel.................................................................... 40 
B. Instrumen  Penelitian ................................................................... 42 
1. Observasi .............................................................................. 42 
2. Angket/kuesioner .................................................................. 43 
3. Tes Hasil Belajar .................................................................. 43 
C. Prosedur  Pengumpulan Data ...................................................... 43 
D. Teknik Analisis Data ................................................................... 44 
BAB IV HASIL PENELITIAN ...................................................................... 51-83 
A. Gambaran Umum MTsN Lakudo Kab.Buton ............................. 51 
1. Keadaan Guru........................................................................ 52 
2. Keadaan Siswa ...................................................................... 54 
3. Sarana dan Prasarana............................................................. 55 
B. Hasil Penelitian ............................................................................ 57 
1. Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di 
Kelas VIIB MTsN Lakudo Kab. Buton Sebelum 
Penerapan Strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning) .............................................................................. 57 
2. Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di 
Kelas VIIB Setelah Penerapan Strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) ....................................................... 59   
C. Pembahasan Hasil Penelitian ....................................................... 76 
BAB V PENUTUP………………………………………………………….79-80 
A. Kesimpulan .................................................................................. 79 
B. Implikasi Penelitian ..................................................................... 80 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
ix 
 
DAFTAR TABEL 
Halaman 
Tabel 1.  : Kategori Skor Tingkat Minat Belajar Biologi Siswa .................. 48 
Tabel 2. : Keadaan Guru MTsN Lakudo Kabupaten Buton Tahun 
Pelajaran 2012-2013 .................................................................... 52 
Tabel 3 : Keadaan Siswa MTs.N Lakudo Kabupaten Buton ...................... 55 
Tabel 4 : Sarana Dan Prasarana MTs.N Lakudo Kabupaten Buton ........... 56 
Tabel 5 : Data Angket Minat Belajar Siswa Sebelum Penerapan 
Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning)  .................... 58 
Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Angket Minat Belajar Siswa Sebelum 
Penerapan Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning)  .. 59 
Tabel 7 : Data Angket Minat Belajar Siswa Setelah Penerapan Strategi 
CTL (Contextual Teaching and Learning)  ................................. 60 
Tabel 8 : Distribusi Angket Minat Belajar Siswa Setelah Penerapan 
Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning)  .................... 61 
Tabel 9 : Uji Normalitas Hasil Minat Belajar Siswa Sebelum 
Penerapan Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning)  .. 61 
Tabel 10 : Uji Normalitas Hasil Minat Belajar Siswa Setelah Penerapan 
Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning)  .................... 62 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
ABSTRAK 
Nama  :  Rubiah 
Nim  :  20403108069 
Judul          :  Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran CTL (Contextual 
Teaching and Learning) dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di Kelas VII MTsN Lakudo 
Kab. Buton 
 
Pokok masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimanakah minat belajar siswa 
sebelum penerapan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)  
pada kelas VII MTsN Lakudo Kabupaten Buton, Bagaimanakah minat belajar siswa 
setelah penerapan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 
pada kelas VII MTsN Lakudo Kabupaten Buton, dan Apakah penerapan strategi 
pembelajaran efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas VII MTsN 
Lakudo Kabupaten Buton. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai minat belajar siswa dalam mata pelajaran biologi di kelas VII MTsN 
Lakudo Kabupaten Buton tahun ajaran 2012/2013 sebelum penerapan strategi 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dan sesudah penerapan  
strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton, dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIIB 
yang berjumlah 22 orang. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, angket minat belajar siswa, dan tes hasil belajar. Teknik analisis 
yang digunakan peneliti adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
Melalui metode dan analisis data tersebut, maka diperoleh deskripsi bahwa 
dengan menggunakan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) terjadi 
peningkatan minat belajar. Untuk hasil minat belajar siswa kelas VIIB MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton sebelum penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning) masuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 40,91% dan minat 
belajar siswa kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton setelah penerapan strategi 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) masuk dalam kategori tinggi 
dengan rata-rata 86,36%. Peningkatan hasil minat belajar siswa juga didukung oleh 
hasil observasi dan angket minat belajar. Untuk hasil analisis statistik inferensial (uji-
t) diperoleh thitung  = 5,97, dan karena thitung > ttabel (5,97 > 2,080) sehingga H₀ ditolak 
dan H₁ diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi 
CTL (Contextual Teaching and Learning) terbukti efektif dalam meningkatkan minat 
belajar biologi siswa kelas VII MTsN Lakudo Kabupaten Buton. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang diperlukan untuk 
kemajuan sebuah bangsa. Keberhasilan suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat 
pendidikan yang dicapai pada masyarakat bangsa tersebut. Indonesia 
merupakan negara dengan potensi tenaga pengajar yang cukup tinggi. Tingkat 
kelulusan dari fakultas keguruan dan ilmu pendidikan pun semakin meningkat 
setiap tahunnya. Hal tersebut dapat dimanfaatkan dalam memajukan 
pendidikan bangsa. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 
kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Aktivitas 
dalam mendidik yang merupakan suatu pekerjaan memiliki tujuan dan ada 
sesuatu yang hendak dicapai dalam pekerjaan tersebut, maka dalam 
pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan di setiap 
jenis dan jenjang pendidikan, semuanya berkaitan dalam suatu sistem 
pendidikan yang integral. 
Menurut Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pada bab I tentang ketentuan umum Pasal 1 ayat (1) 
disebutkan bahwa : 
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”. 1 
Profesionalisme seorang guru mutlak diperlukan sebagai bekal dalam 
pmengakses perubahan, baik itu metode pembelajaran atau pun kemajuan 
teknologi yang kesemuanya ditujukan untuk kepentingan proses belajar 
mengajar. Sebab jika ditinjau dari undang-undang sebagaimana tersebut di atas 
tugas guru tidak sekadar menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, tetapi 
lebih kepada bagaimana menyiapkan mereka menjadi sumber daya manusia 
yang terampil dan siap mengakses kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta liberalisasi yang terjadi di masa nanti.2 
Guru harus menyadari bahwa mengajar memiliki sifat yang sangat 
kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis secara 
bersamaan. Aspek pedagogis menunjuk pada kenyataan bahwa mengajar di 
sekolah berlangsung dalam suatu lingkungan pendidikan, karena itu guru harus 
mendampingi peserta didik menuju kesuksesan belajar atau kedewasaan. 
Aspek psikologis menunjuk pada kenyataan bahwa peserta didik yang belajar 
pada umumnya memiliki taraf perkembangan yang berbeda satu dengan yang 
lainnya, sehingga menuntut materi  yang berbeda pula. Demikian halnya 
                                                          
1 Rachman Shaleh,  Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2005), h. 2. 
2Herlina, Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Biologi Siswa di Kelas VIIMTS.Al 
Mafatih Palmerah,BlogHerlina.http://digilibunnes.ac.id/gsdl/collec/skripsi/archives/ss400/doc.pdf 
(11 April 2012). 
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kondisi peserta didik, kompetensi, dan tujuan yang harus mereka capai juga 
berbeda. Selain itu aspek psikologis menunjuk pada kenyataan bahwa proses 
belajar itu sendiri mengandung variasi, seperti belajar menghafal, belajar 
keterampilan motorik, belajar konsep, belajar sikap, dan seterusnya. 
Perbedaan tersebut menuntut model mengajar yang berbeda, sesuai 
dengan jenis belajar yang sedang berlangsung. Aspek didaktis menunjuk pada 
pengaturan belajar peserta didik oleh para guru yang menuntut sebagai 
prosedur didaktis, berbagai cara pengelompokkan peserta didik, dan beraneka 
ragam media pembelajaran. Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas 
pada penyampaian informasi kepada peserta didik. Sesuai kemajuan dan 
tuntutan zaman, guru harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta 
didik dengan berbagai keunikannya agar mampu membantu mereka dalam 
menghadapi kesulitan belajar. Karena itu guru dituntut memahami berbagai 
model pembelajaran yang efektif agar dapat membimbing peserta didik secara 
optimal.3 
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
adalah dengan cara melalui perbaikan proses belajar mengajar. Berbagai 
konsep dan wawasan baru tentang proses belajar mengajar di sekolah telah 
muncul dan berkembang sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Guru sebagai personal yang menduduki posisi strategis dalam 
                                                          
3Mulyasa E, Mejadi Guru Profesional, (Cet. VII; Bandung: PT.Remaja Risdakarya Offset,  
2008),  h. 20-21. 
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rangka pengembangan sumber daya manusia dituntut untuk terus mengikuti 
perkembangannya konsep-konsep baru dalam dunia pengajaran tersebut.4 
Kenyataan yang terjadi sekarang ini, meskipun banyak guru yang 
berkualitas tetapi peserta didik juga yang masih kesulitan dalam penerimaan 
materi. Hal ini dapat terlihat dari kurangnya minat belajar siswa sehingga hasil 
prestasi belajarnya masih jauh dari batas yang telah diharapkan. Ada beberapa 
kendala yang mengakibatkan prestasi belajar peserta didik dapat turun, 
diantaranya adalah rasa bosan saat pelajaran itu berlangsung. Rasa bosan 
tersebut disebabkan oleh strategi pembelajaran guru yang sangat monoton 
dalam menyampaikan pelajaran, sehingga siswa merasa malas mendengarkan 
penyampaian materi, serta pelajaran yang diterima kurang dapat dipahami oleh 
siswa.  
Guru biologi akan mampu menggunakan biologi untuk membawa 
siswa menuju tujuan yang ditetapkan, bila ia memahami dengan baik biologi 
yang digunakan sebagai wahana. Apabila pemahaman guru terhadap biologi 
kurang baik dapat dipastikan bahwa penggunaan biologi sebagai wahana 
pendidikan juga akan tidak berhasil seperti yang diharapkan. 
Proses pembelajaran di kelas terdiri dari beberapa komponen yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain guru, siswa, sarana 
prasarana, strategi pembelajaran dan keadaan kelas. Strategi pembelajaran yang 
                                                          
4 Nur hidayat Nenden, Peningkatan Hasil Belajar Biologi Menggunakan Metode 
Ekspositori, Blog Nur. http://madingsmansakraksaan.Blogspot.com/2009/08/metode-ekspositori-
plus-dalam.html (18 Mei 2012)  
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digunakan di MTsN Lakudo Kabupaten Buton  sebagian besar menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, sehingga penting adanya penggunaan strategi 
pembelajaran yang bervariasi untuk menarik minat dan perhatian siswa dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada 
siswa kelas VII MTsN Lakudo Kabupaten Buton didapatkan beberapa 
permasalahan yang terjadi di dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya pada 
guru: sebagian besar guru masih menggunakan strategi ceramah dan menghafal 
dalam kegiatan pembelajaran. Untuk siswa terdapat beberapa permasalahan 
yang dapat mengganggu kegiatan pembelajaran, sebagai contoh:  siswa kurang 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena jarangnya pemakaian strategi yang 
menuntut keaktivan siswa, sebagian besar siswa juga belum meiliki keberanian 
untuk mengemukakan pendapatnya dan berbicara dalam bentuk bertanya 
maupun menjawab pertanyaan, mereka merasa malu untuk bertanya dan takut 
salah. Masih banyak siswa yang tidak memahami pelajaran yang diterangkan 
oleh guru, sehingga kurangnya minat belajar siswa pada bidang studi  biologi 
di kelas VII MTsN Lakudo Kabupaten Buton.  
Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah, kita tidak bisa 
lagi mempertahankan paradigma lama tersebut. Untuk menjadi seorang guru 
yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan keahliannya sebagai guru 
di depan kelas. Komponen yang harus dikuasai adalah menggunakan 
bermacam-macam strategi pembelajaran yang bervariasi tentunya harus sesuai 
dengan materi atau konsep yang akan diajarkan yang dapat menarik minat serta 
berpengaruh terhadap cara belajar siswa, yang mana setiap siswa mempunyai 
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cara belajar yang berbeda-beda dengan siswa lainnya. Untuk itu dalam 
meningkatkan  minat belajar siswa kelas VII MTsN Lakudo Kabupaten Buton 
diperlukan suatu upaya yang lebih serius dari guru di antaranya dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih berpihak kepada siswa. Berpihak 
kepada siswa sebagaimana yang dimaksud adalah pembelajaran yang mampu 
meningkatkan, dan menumbuh kembangkan cara belajar siswa sehingga 
keaktifan siswa dapat ditumbuhkan, dan salah satu strategi yang dapat 
digunakan guru adalah strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 
Learning).  
Sebagaimana diketahui bahwa contextual teaching and learning sangat 
mengedepankan aspek kerja sama kelompok, dan menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar 
diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Kedua : Contextual 
Teaching and Learning mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan 
antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa 
dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 
sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja 
bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang 
dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan 
mudah dilupakan. Ketiga : Contextual Teaching and Learning mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya Contextual 
Teaching and Learning bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami 
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materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat 
mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari – hari.5 
Di samping uraian di atas, diterapkannya CTL pada mata pelajaran 
Biologi pada siswa kelas VII MTsN Lakudo Kabupaten Buton didasarkan pada 
hasil penelitian yang dilakukan Damayanti (2011) tentang Penerapan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan Minat belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Makassar, dimana 
hasil penelitian menunjukkan meningkatnya minat belajar siswa, dan 
peningkatan minat belajar siswa tersebut dilakukan dengan mengoptimalkan 
komponen-komponen yang ada dalam pembelajaran CTL yang meliputi 
pendekatan konstruktivistik termasuk di dalamnya adalah tanya jawab, inquiri, 
pemodelan, refleksi dan penilaian otentik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 
menggunakan Contextual Teaching and Learning dalam suatu proses belajar 
mengajar mata pelajaran Biologi sebagai rangkaian kegiatan penelitian 
sekaligus untuk mengukur sejauh mana “Efektivitas Penerapan Strategi 
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam Meningkatkan 
Minat Belajar biologi  Siswa Kelas VII MTsN Lakudo Kabupaten Buton”. 
 
 
                                                          
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. 
VIII; Bandung: Kencana Prenada Media, 2011), h. 255-256. 
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B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah minat belajar siswa sebelum  penerapan Strategi 
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) pada kelas VII 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton? 
2. Bagaimanakah minat belajar siswa setelah penerapan Strategi 
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) pada kelas VII 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton? 
3. Apakah penerapan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 
Learning) efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada kelas VII 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton? 
C. Hipotesis 
Rumusan hipotesis memuat tindakan yang diusulkan untuk 
menghasilkan perbaikan yang diinginkan. Untuk sampai pada pemilihan 
tindakan yang tepat, peneliti dapat memulai dengan menimbang prosedur-
prosedur yang mungkin dapat dilaksanakan  agar perbaikan yang diinginkan 
tercapai.6 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta hasil penelitian 
sebelumnya yang telah diuraikan oleh penulis, maka hipotesis yang menjadi 
jawaban sementara dalam penelitian ini adalah "Penerapan Strategi 
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) terduga efektif dalam 
                                                          
6 Kunandar,Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Cet V; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 90. 
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meningkatkan minat belajar siswa pada kelas VII MTsN Lakudo Kabupaten 
Buton ". 
D. Definisi Operasional Variabel 
    Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga 
tidak terjadi kesalahan penafsiran antara peneliti dan pembaca. Pengertian 
operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 
adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka. 
2. Minat Belajar Biologi 
Minat belajar merupakan suatu kemauan atau keinginan yang 
tumbuh akibat adanya pengaruh dan rangsangan untuk melakukan 
perbuatan belajar. Kedudukan minat dan proses belajar mengajar, seorang 
peserta didik dalam kegiatan belajarnya sedapat mungkin benar-benar 
menaruh perhatian terhadap sejumlah pelajaran yang diikuti. Selain untuk 
memusatkan pikiran, minat juga dapat menimbulkan kegairahan atau 
kegembiraan dalam belajar peserta didik. Kegairahan itulah yang dapat 
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memperbesar daya kemampuan  peserta didik untuk belajar dan tidak 
mudah menjadi lupa terhadap apa yang dipelajarinya. 
          Jadi, minat belajar biologi adalah rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan oleh peserta didik tanpa adanya paksaan  setelah proses 
belajar mengajar Biologi, yang ditandai dengan perubahan pengetahuan, 
dan keterampilan serta tingkahlaku. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada kelas VII MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton sebelum penerapan strategi pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning). 
2. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada kelas VII MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton setelah penerapan strategi pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning). 
3. Untuk mengetahui efektivitas penerapan strategi pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning) pada kelas VII MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa: 
Dengan adanya teknik yang baru maka akan memotivasi siswa untuk lebih 
berminat belajar biologi. 
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2.  Bagi Guru: 
Sebagai metode alternatif untuk mengajarkan biologi kepada siswa sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3.  Bagi Sekolah: 
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan sekolah dapat menerapkan 
strategi ini untuk memperoleh mutu siswa yang lebih baik lagi. 
4.  Bagi Peneliti: 
Memperoleh pengalaman dalam mengajarkan biologi dengan 
menggunakan Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 
Learning) sehingga ketika sudah menjadi guru dapat memberikan 
kontribusi bagi dunia pendidikan. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Demi kemudahan pemahan dalam membaca skripsi ini, maka penulis 
merumuskan garis besar isi skripsi yang berjudul “Efektivitas Penerapan 
Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VII 
MTsN Lakudo Kab. Buton” yang terdiri dari lima bab yaitu: 
Bab I adalah bab pendahuluan yang mengemukakan latar belakang 
sehingga judul skripsi ini yang diangkat oleh penulis, kemudian dari latar 
belakang dirumuskan rumusan masalah. Latar belakang membahas tentang 
fenomena pendidikan khususnya dalam pembelajaran dan pengajaran Biologi 
yang masih cenderung normatif yang berakibat pada minat belajar siswa yang 
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kurang. Hal tersebut merupakan salah satu masalah dari sekian masalah 
dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan pendidikan kita yang membutuhkan 
solusi sebagai langkah penyelesaian. Definisi operasional variabel terdiri atas 
strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dan minat 
belajar siswa pada mata pelajaran biologi dan kemudian tujuan yang berdasar 
pada rumusan masalah dan manfaat yang hendak dicapai setelah melakukan 
penelitian. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka menyangkut variabel-variabel 
skripsi yang menjelaskan tentang strategi pembelajaran CTL (Contextual 
Teaching and Learning), minat belajar siswa pada mata pelajaran biologi, dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat. 
Bab III menjelaskan perihal metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian. Dalam hal ini, peneliti menjelaskan subjek penelitian sebanyak 95 
orang. Setelah itu peneliti melakukan tindakan sesuai dengan rencana dan 
mengumpulkan data sesuai dengan instrumen yang dibuat, yaitu tes hasil 
belajar kemudian data tersebut diolah dengan analisis statistik deskriptif dan 
inferensial. Selain tes hasil belajar digunakan pula angket atau kuesioner, dan 
pedoman observasi. 
Bab IV merupakan hasil penelitian yang memberikan gambaran 
penerapan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 
dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas 
VII MTsN Lakudo Kabupaten Buton dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 
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Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 
penelitian dengan mengacu kepada rumusan masalah, kemudian implikasi 
penelitian yang merupakan saran-saran penulis bagi guru demi peningkatan 
kualitas pendidikan kedepan. 
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                                                          BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 
Learning) 
 Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata context yang berarti 
”hubungan, konteks, suasana dan keadaan (konteks)”, sehingga Contextual 
Teaching and Learning dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang 
berhubungan dengan suasana tertentu. Secara umum contextual 
mengandung arti yang berkenan, relevan, ada hubungan atau kaitan 
langsung, mengikuti konteks yang membawa maksud, makna, dan 
kepentingan.  
Pendekatan Contextual Teaching and Learning ini merupakan 
upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi 
pembelajaran yang yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.  
Menurut Wina Sanjaya Dari konsep tersebut ada tiga hal yang 
harus kita pahami. Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan 
siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada 
proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks CTL tidak 
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mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses 
mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran. Kedua, CTL mendorong 
agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari 
dengan situasi  kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 
mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja 
bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi materi 
yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak 
akan mudah dilupakan. Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan 
siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana 
materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari. Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk ditumpuk di otak 
akan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalam 
mengarungi kehidupan nyata.1  
Hal senada juga dikemukakan Nurhadi dkk dimana : Pembelajaran 
konstektual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari 
dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni 
konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, permodelan 
dan penelitian sebenarnya.  
                                                          
1 Wina Sanjaya, Op. Cit., h.255. 
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Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna 
bagi siswa. Proses pembelajaran berlansung alamiah dalam bentuk kegiatan 
siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru ke 
siswa. Pendekatan Contekstual Teaching and Learning diharapkan lebih 
bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam 
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalaminya. Dalam konteks itu, siswa 
perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa 
mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka 
pelajari berguna bagi kehidupannya nanti. Dalam kelas kontekstual, guru 
berusaha membantu siswa mencapai tujuan.  
Maksudnya guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada 
memberi informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim 
yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan 
yang baru bagi siswa. Pengetahuan dan keterampilan diperoleh dengan 
menemukan sendiri bukan apa kata guru. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide – ide dan 
mengajak siswa agar dengan menyadari dan dengan sadar menggunakan 
strategi – strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswa 
tangga yang dapat membantu siswa mencapai tingkat pemahaman yang 
lebih tinggi, namun harus diupayakan agar siswa sendiri yang memanjat 
tangga tersebut. 2 
                                                          
2 Nurhadi, Dkk.  Pembelajaran Kontekstual Dan Penerapanya Dalam KBK, (Malang : UM 
Press, 2003), h. 115. 
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            Johnson mengemukakan bahwa alasan menggunakan pembelajaran 
kontekstual karena pola pikir sentralistik, dan uniformistik mewarnai 
pengemasan dunia pendidikan kita, keputusan selalu dilaksanakan 
berdasarkan hierarky-birokrasi. Ada kecenderungan dalam dunia pendidikan 
dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 
baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar akan lebih 
bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa yang dialaminya, bukan 
“mengetahui” -nya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan 
materi terbukti berhasil dari kompetensi “mengingat” jangka pendek, tetapi 
gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan 
jangka panjang, pendekatan (contextual teaching and learning/CTL) adalah 
suatu pendekatan pengajaran yang dari karakteristiknya memenuhi harapan 
itu.3 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan konstektual memberikan penekanan pada penggunaan berpikir 
tingkat tinggi, transfer pengetahuan, permodelan, informasi dan data dari 
berbagai sumber. Dalam kaitan dengan evaluasi, pembelajaran dengan 
konstekstual lebih menekankan pada authentik assesmen yang diperoleh 
dari berbagai kegiatan.  
 
                                                          
3 Elaine B. Johnson. CTL (Contextual Teaching and Learning), (Cet. II; Bandung: Kaifa, 
2011),  h. 147-148. 
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2. Pendekatan Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Pendekatan pembelajaran kontekstual mendasarkan diri pada 
kecenderungan pemikiran tentang belajar sebagai berikut: 
a. Proses Belajar 
Proses belajar sangat berpengaruh kepada hasil belajar seorang 
siswa, maka dari itu proses belajar harus benar-benar diperhatikan. 
b. Proses Transfer Belajar 
Transfer belajar harus sesuai dengan materi yang di ajarkan karena 
pada dasarnya seorang siswa hanya menerima apa yang disampaikan 
guru dan siswa harus mengalami sendiri dari prosesnya secara langsung. 
c. Siswa Sebagai Pembelajar 
Siswa sebagai seorang pembelajar, siswa harus diberikan 
rangsangan agar bisa belajar mandiri.4 
3. Prinsip Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Dalam pembelajaran kontekstual terdapat beberapa prinsip yaitu: 
a. Prinsip kesaling-bergatungan 
Prinsip ini menjelaskan bahwa segala sesuatu di alam semesta 
saling bergantung dan saling berhubungan. Dengan demikian segalanya, 
baik manusia, maupun bukan manusia, benda hidup, dan tak hidup, 
berhubung satu dengan yang lainnya. 
Prinsip kesaling-bergantungan dalam pembelajaran kontekstual 
mengajak para pendidik untuk mengenali keterkaitan mereka dengan 
                                                          
4 Sofyan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam 
Kelas, (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2010), h.22-23. 
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pendidik yang lainnya, dengan siswa-siswa mereka, dengan masyarakat 
dan bumi. Prinsip itu meminta mereka (guru dan murid) membangun 
hubungan dalam semua mereka lakukan. Prinsip ini menjelaskan bahwa 
sekolah merupakan sebuah sistem kehidupan, dan bahwa bagian-bagian 
dari sistem itu para siswa, guru, koki, tukang kebun, tukang sapu, 
pegawai administrasi, sekretaris, sopir bus, orang tua dan teman-teman, 
masyarakat berada di dalam sebuah jaringan hubungan yang menciptakan 
lingkungan belajar.5 
b. Prinsip Diferensiasi  
Kata diferensiasi merujuk pada dorongan terus-menerus dari alam 
semesta untuk menghasilkan keragaman yang tak terbatas, perbedaan dan 
keunikan. Prinsip diferensiasi menyumbangkan kreativitas indah yang 
berdetak diseluruh alam semesta, dan hal itu menjelaskan kecenderungan 
dari tiap-tiap entitas yang berbeda untuk bekerjasama dalam bentuk yang 
disebut simbiosis.6 
Dengan demikian, prinsip ini mengajak para pendidik untuk 
melihat sekolah, kelas-kelas, keberagaman siswa dalam kepribadiannya, 
sebagai “entitas kerjasama”. Sikap pemahaman terhadap siswa secara 
menyeluruh harus dimiliki oleh seorang guru, baik sisi kehidupan rumah 
siswa, adat kondisi ekonominya- entitas yang akan melahirkan kreativitas 
indah dalam kata “gaya belajarnya, dan minatnya”. Sikap ini katanya 
akan melahirkan pengaturan emosional antara guru dan peserta didik.  
                                                          
5 Elain B. Johnson, op.cit, 72-73. 
 
6 Ibid, h. 75. 
20 
 
 
c. Prinsip pengaturan diri 
Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa setiap entitas terpisah di 
alam semesta memiliki sebuah potensi bawaan, suatu kewaspadaan atau 
kesadaran yang menunjukkan bahwa tiap manusia memiliki potensi yang 
berbeda yang Tuhan tiupkan kedalam diri manusia, dan dengan potensi 
yang berbeda tersebut melahirkan pola sikap atau karakter yang berbeda 
dengan manusia yang lainnya. Pemahaman terhadap prinsip pengaturan 
diri meminta para pendidik untuk mendorong setiap siswa untuk 
mengeluarkan seluruh potensinya agar seorang siswa mampu mencapai 
keunggulan akademik, memperoleh keterampilan karier, serta terjadinya 
pengembangan karakter yang dilakukan dengan cara menghubungkan 
tugas sekolah dengan pengalaman dan pengetahuan pribadi siswa.7 
4. Komponen Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Adapun komponen proses pembelajaran kontekstual yaitu: 
a. Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 
pengalaman, konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan itu 
berasal dari luar akan tetapi dikonstruksi dalam diri sendiri, karena itu 
pengetahuan terbentuk oleh objek yang menjadi bahan pengamatan dan 
kemampuan subjek untuk menginterprestasi objek tersebut. 
                                                          
7 Ibid., h. 79. 
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Pendekatan Konstruktivisme merupakan salah satu pandangan 
tentang proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses 
memperoleh pengetahuan diawali dengan terjadinya konflik kognitif 
yang hanya dapat diatasi melalui pengetahuan diri (pengalaman).  
b. Menemukan (Inqury) 
Inquiry pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang dialami. 
Metode inquiry memberi peluang kepada peserta didik untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya siswa ditantang untuk 
mencari, melakukan, dan menentukan sendiri. Jadi siswa lebih 
produktif bukan reproduktif. Dalam menerapkan strategi Contextual 
Teaching And Learnig, tugas guru adalah menciptakan suasana 
pembelajaran yang efektif. 
c. Bertanya (Questioning) 
Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap 
individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan  kemampuan 
seseorang dalam berpikir. Dalam proses pembelajaran melalui CTL, 
guru tidak menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi memancing 
agar siswa dapat menemukan sendiri. Karena itu peran bertanya sangat 
penting, sebab  melalui pertanyaan-pertanyaan guru dapat membimbing  
dan mengarahkan siswa untuk menemukan setiap materi yang 
dipelajarinya. 
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d. Masyarakat belajar (Learning Community) 
Leo Semenovich Vygotsky, seorang psikolog Rusia, menyatakan 
bahwa pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh 
komunikasi dengan orang lain. Suatu permasalahan tidak mungkin 
dapat dipecahkan sendirian, tetapi membutuhkan bantuan orang lain. 
Kerja sama saling memberi dan menerima sangat dibutuhkan untuk 
memecahkan suatu persoalan. Konsep masyarakat belajar dalam CTL 
menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerja sama 
dengan orang lain. Kerja sama itu dapat dilakukan dalam berbagai 
bentuk baik dalam kelompok belajar secara formal maupun dalam 
lingkungan yang terjadi secara alamiah. Hasil belajar dapat diperoleh 
dari hasil sharing dengan orang lain, antar teman, antar kelompok, yang 
sudah tahu memberi tahu pada yang belum tahu, yang pernah memiliki 
pengalaman  membagi pengalamannya pada orang lain. Inilah hakikat 
dari masyarakat belajar, masyarakat yang saling membagi. 
e. Permodelan (Modeling) 
Yang dimaksud dengan prinsip modeling adalah proses 
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat 
ditiru oleh setiap siswa. Misalnya guru memberikan contoh bagaimana 
cara melafalkan sebuah kalimat asing, guru olah raga memberikan 
contoh bagaimana cara melempar bola, guru kesenian memberi contoh 
bagaimana cara memainkan alat musik, guru biologi memberikan 
contoh bagaimana cara menggunakan termometer, dan lain sebagainya. 
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f. Refleksi 
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah 
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-
kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui 
proses refleksi, pengalaman belajar itu akan dimasukkan dalam struktur 
kognitif siswa yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari 
pengetahuan yang dimilikinya. Bisa terjadi melalui proses refleksi siswa 
akan memperbarui pengetahuan yang telah dibentuknya, atau 
menambah khazanah pengetahuannya. 
g. Penilaian nyata (Authentic Assessment) 
Proses pembelajaran konvensional yang sering dilakukan guru pada 
saat ini, biasanya ditekankan kepada perkembangan aspek intelektual, 
sehingga alat evaluasi yang digunakan terbatas pada penggunaan tes. 
Dengan tes dapat diketahui seberapa jauh siswa telah menguasai materi 
pelajaran. Dalam CTL, keberhasilan pembelajaran tidak hanya 
ditentukan oleh perkembangan kemampuan intelektual saja, akan tetapi 
perkembangan seluruh aspek. Oleh sebab itu, penilaian keberhasilan 
tidak hanya ditentukan oleh aspek hasil belajar seperti hasil tes, akan 
tetapi juga proses belajar melalui penilaian nyata.  
Penilaian nyata (authentic assessment) adalah proses yang 
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan 
belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini diperlukan untuk 
mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak; apakah 
24 
 
 
pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap 
perkembangan baik intelektual maupun mental siswa. 
5. Model Pembelajaran  CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Berdasarkan prinsip dan komponen pembelajaran kontekstual, 
Udin Saefuddin Sa’ud merumuskan model pembelajaran kontekstual yang 
meliputi beberapa tahapan yaitu: 
a. Tahap Invitasi 
Pada tahap ini siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan 
awalnya tentang konsep yang dibahas. Bila diperlukan guru memancing 
dengan memberikan pertanyaan yang problematik tentang fenomena 
kehidupan sehari-hari melalui kaitan konsep-konsep yang dibahas 
dengan pendapat yang mereka miliki. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengkomunikasikan, mengikut-sertakan pemahamannya tentang 
konsep tersebut. 
b. Tahap Eksplorasi 
Siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan 
konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, penginterpretasikan 
data dalam sebuah kegiatan dan berdiskusi tentang masalah yang 
dibahas. Secara keseluruhan, tahap ini akan memenuhi rasa 
keinginantahuan siswa tentang fenomena kehidupan lingkungan 
sekelilingnya.  
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c. Tahap Penjelasan dan Solusi 
Tahap penjelasan dan solusi, saat siswa memberikan penjelasan-
penjelasan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya ditambah 
dengan penguatan guru, maka siswa dapat menyampaikan gagasan, 
membuat model, membuat rangkuman dan ringkasan. 
d. Tahap Pengambilan Tindakan 
Pada segmen ini, siswa dapat membuat keputusan, menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan, berbagai informasi dan gagasan, 
mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik secara 
individu maupun kelompok yang berhubungan dengan pemecahan 
masalah. 
Tahapan pembelajaran tersebut dapat dilihat pada diagram berikut:8 
  
 
 
 
 
6. Kelebihan dan Kelemahan CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Adapun beberapa kelebihan dari pembelajaran Kontekstual adalah: 
1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut 
untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah 
dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 
                                                          
8 Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Cet. 1; Bandung, Alfabeta, 2008), h. 162-163. 
INVITASI 
PENGAMBILAN DAN TINDAKAN 
PENJELASAN DAN SOLUSI 
EKSPLORASI 
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mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan 
saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi 
materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, 
sihingga tidak akan mudah dilupakan.  
2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut aliran 
konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme 
siswa diharapkan belajar melalui ”mengalami” bukan ”menghafal”.  
3. Kontekstual adalah model pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental.  
4. Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat untuk 
memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data 
hasil temuan mereka di lapangan. 
5. Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil 
pemberian dari guru. 
6. Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang  bermakna. 
Sedangkan kelemahan dari pembelajaran Kontekstual adalah sebagai 
berikut: 
1. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran 
Kontekstual berlangsung.  
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2. Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan 
situasi kelas yang kurang kondusif. 
3. Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam metode CTL,  
guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah 
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk 
menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa. Siswa 
dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan 
belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan 
keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru 
bukanlah sebagai instruktur atau ”penguasa” yang memaksa kehendak 
melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar 
sesuai dengan tahap perkembangannya. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 
menerapkan sendiri ide–ide dan mengajak siswa agar menyadari dan 
dengan sadar menggunakan strategi–strategi mereka sendiri untuk 
belajar. Namun dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian 
dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran 
sesuai dengan apa yang diterapkan semula.9 
 
 
                                                          
9 La Ode Deden,  Konsep Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 
BlogDeden Laodeon.http://C:/Downloads/makalah. Blogspot.com/2012/06/konsep-pembelajaran-
contextual-teaching_26.html. (29 september 2012). 
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B. Minat Belajar Biologi 
1. Pengertian Minat Belajar 
Menurut bahasa minat berarti “kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu”. Minat merupakan sifat yang relative menetap pada diri 
seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang 
sebab dengan minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. 
Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. 
 Sedangkan pengertian menurut istilah telah banyak dikemukakan oleh para 
ahli, diantaranya yang dikemukakan oleh Hilgard yang dikutip oleh slameto 
menyatakan “Interest is persisting tendency to pay attention to end enjoy 
some activity and content.”       
 Sardiman A.M berpendapat bahwa “minat diartikan sebagai suatu kondisi 
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi 
yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri.” Sedangkan menurut I. L. Pasaribu dan Simanjuntak 
mengartikan minat sebagai “suatu motif yang menyebabkan individu 
berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang menariknya.” Menurut 
Zakiah Darajat, dkk, mengartikan minat adalah kecenderungan yang tetap 
kejurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang.    
  Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti 
yang dikutip diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan 
seseorang terhadap objek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang disertai 
dengan perasaan senang, adanya perhatian, keaktifan berbuat.  
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  Belajar merupakan tugas sehari-hari di sekolah. Belajar pada 
manusia merupakan suatu proses psikologi yang berlangsung dalam 
interaksi aktif, subyek dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bersifat 
menetap. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian 
belajar, dapat dilihat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli 
yaitu: 
1. Menurut Slameto 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkunganya.10 
 
2. Menurut Abdul Haling dalam belajar dan pembelajaran, Sahabuddin 
menyatakan bahwa: 
Belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru 
atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu 
memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi 
yang dihadapi dalam hidupnya.11 
 
Dengan berbagai definisi yang dipaparkan di atas maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia yang menghasilkan perubahan tingkah laku. 
Setelah kita memahami pengertian tentang belajar, maka ada 
beberapa fungsi prinsip belajar yang muncul antara lain sebagai berikut: 
                                                          
10  Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya , (Cet. V; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h.180. 
 
11 Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. I; Makassar: Badan Penerbit UNM, 
2006),h. 1. 
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Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku 
sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri: 
a. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang 
disadari. 
b. Kontinu dan berkesinambungandengan perilaku lainnya. 
c. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
d. Positif atau berakumulasi 
e. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
f. Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, belajar 
sebagai any relatively permanent change in an organism’s behavioral 
reperoire that eccursase result of experience. 
g. Bertujuan dan terarah. 
h. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.12 
Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong karena 
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik 
yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan 
fungsional dari berbagai komponen belajar.13 
Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 
adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.14 
                                                          
12  Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 
4. 
13 Ibid, h.237. 
14 Ibid, h. 239. 
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Dari prinsip-prinsip belajar di atas, maka ada tiga hal yang perlu 
diperhatikan antara lain: belajar adalah perubahan perilaku, belajar adalah 
suatu proses, dan belajar adalah bentuk pengalaman. 
Belajar memiliki tujuan yang banyak dan bervariasi. Tujuan belajar 
yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, 
lazim dinamakan  instructional effects, yang biasa berbentuk pengetahuan 
dan keterampilan. Sementara, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai 
tujuan belajar instruksional lazim disebut nuruturan effects. Bentuknya 
berupa, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan 
demokratis, menerima orang lain, dan sebagainya.15 
Minat peserta didik menjadi hal yang terpenting untuk 
didiskusikan, setiap peserta didik memiliki minat yang berbeda-beda, 
sehingga peran aktif guru dalam pemenuhan minat belajar peserta didik 
sangat diperlukan demi tercapainya proses belajar yang baik. Suatu minat 
dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa 
siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak 
dibawah sejak lahir, minat merupakan hasil dari pengalaman belajar. Jenis 
pelajaran yang melahirkan minat itu akan menentukan seberapa lama 
bertahan dalam kepuasan dari minat.16 
Apa yang diperoleh dari minat tersebut menjadikan peseta didik 
menjadi terfokus dalam pelajaran dan tidak menutup kemungkinan 
                                                          
15 Ibid, h. 5. 
16 Ibid, h. 178. 
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kreatifitas peserta didik terbentuk. Minat timbul tidak secara tiba-tiba, 
melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada 
waktu belajar, minat itu timbul dengan menyatakan diri dalam 
kecenderungan umum untuk menyelidiki dan menggunakan lingkungan 
dari pengalaman, anak bisa berkembang kearah berminat atau tidak 
berminat kepada sesuatu.17 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dassarnya adalah 
membantu siswa melihat bagaiman hubungan antara materi yng 
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif 
untuk membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah dengan 
menggunakan minat-minat siswa yang telah ada dimana minat siswa 
adalah ketertarikan siswa terhadap sesuatu, misalnya siswa tertarik dengan 
pelajaran yang berhubungan dengan lingkungan sekitar, tentunya guru 
mengarahkan minat yang telah dimiliki siswa tersebut dengan mata 
pelajaran yang berhubungan dengan lingkungan sekitar. 
Banyak upaya meningkatkan minat peserta didik tapi yang 
terpenting adalah bagaimana menciptakan iklim atau suasana kelas yang 
kondusif, konsentrasi peserta didik akan terfokus apabila kondisi 
pembelajaran utamanya suasana kelas baik. Oleh karena itu, guru dituntut 
untuk memiliki kemampuan dalam mengelolah dan menciptakan iklim 
kelas yang kondusif. 
                                                          
17 Ibid, h. 180. 
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Guru yang peduli dengan kebutuhan emosional, sosial maupun 
akademik peserta didik dapat membangkitkan lebih banyak keterlibatan 
peserta didik terhadap pelajaran. Suatu contoh kasus misalnya seorang 
peserta didik sebenarnya hanya memiliki ranah cipta rata-rata atau sedang, 
tapi dapat mencapai puncak prestasi sampai batas optimal kemampuannya 
disebabkan karena guru telah menciptakan metode pengajaran yang efektif 
dan efisien, dan sebagai konsekuensi yang positif ialah harga diri peserta 
didik tersebut melunjak dan setara dengan peserta didik yang lainnya yang 
telah lebih dulu memiliki ranah cipta yang lebih baik. 
Antusiasme guru dalam mengajar juga merupakan faktor 
terpenting, bila guru merasa kurang antusias kemungkinan besar akan 
tertular kepada peserta didik yang pada akhirnya minat peserta didik untuk 
belajar kurang bukan karena kebetulan rata-rata apabila peserta didik 
disuruh untuk menunjukkan guru terfaforit mereka cenderung akan 
menyebutkan nama guru yang membuat mereka selalu terinspirasi dalam 
pelajaran karena sikap antusiasme guru dalam mengajar.18  
Iklim belajar yang kondusif antara lain dapat dikembangkan 
melalui berbagai layanan dan kegiatan belajar sebagai berikut: 
a. Menyediakan pilihan bagi peserta didik yang lamban ataupun cepat 
dalam melakukan tugas. Pilihan dan pelayanan yang individual bagi 
peserta didik, terutama bagi mereka yang lamban belajar akan 
                                                          
18 Daniel Mujis, Efektif Teaching, (Cet. II: Yogyakarta; PT. Pustaka belajar, 2008), h. 170. 
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membangkitkan nafsu dan semangat belajar sehingga membuat mereka 
betah belajar disekolah. 
b. Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan 
aman bagi perkembangan  potensi seluruh peserta didik secara 
poptimal termasuk dalam hal ini penyediaan bahan pembelajaran yang 
menarik dan menantang bagi peserta didik. 
c. Menciptakan kerjasama saling menghargai, baik antara peserta didik 
dengan guru. Hal ini mengandung implikasi bahwa peserta didik 
memiliki kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengemukakan 
pendapatnya tanpa ada rasa takut mendapatkan sanksi atau 
dipermalukan. 
d. Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggung jawab 
bersama antara peserta didik dan guru sehingga guru lebih banyak 
bertindak sebagai fasilitator dan sebagai sumber belajar.19 
Dengan pelayanan yang demikian diharapkan akan menciptakan 
iklim belajar dengan pembelajaran yang nyaman, aman, tenang, dan 
menyenangkan, yang mampu menumbuhkan semangat, gairah, dan nafsu 
belajar peserta didik sehingga dapat mengembangkan dirinya secara 
optimal. 
 
 
 
                                                          
19  Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Cet. III: Bandung; PT Remaja 
Rosdakarya,  2007),  h. 155. 
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2. Unsur-Unsur Minat dan Fungsi Minat Belajar 
a. Unsur-Unsur Minat 
1) Perhatian 
Perhatian sangat penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, 
dan hal ini sangat berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam 
belajar. Menurut Sumardi Suryabrata “perhatian adalah banyak 
sedikitnya kesadaran yang menyerupai suatu aktivitas yang 
dilakukan.” Kemudian Wasti Sumanto berpendapat “ perhatian adalah 
pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu objek atau 
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas.” 
Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih 
sukses dan prestasinyapun akan lebih tinggi. Orang yang menaruh 
minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang besar. Ia 
tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. 
Oleh karena itu, seorang siswa yang mempunyai perhatian terhadap 
suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk memperoleh nilai 
yang bagus yaitu dengan belajar. 
2) Perasaan 
Perasaan didefinisikan sebagai gejala psikis yang bersifat 
subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal 
dan dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf.20 
                                                          
20 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1989),  h. 66. 
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Tiap aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu 
diliputi dengan perasaan baik, perasaan senang, maupun perasaan 
tidak senang. Perasaan senang akan menimbulkan minat yang 
diperlukan dengan sikap positif. Sedangkan perasaan tidak senang 
akan menghambat dalam mengajar, karena tidak adanya sikap yang 
positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar. 
3) Motif 
Motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan “sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 
kreativitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan.21 
Menurut Sumardi, motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang 
mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 
mencari suatu tujuan.22 
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 
mendorongnya. Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya 
yang mendorong seseorang untuk belajar. Dan minat merupakan 
potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi. 
Bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan 
melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu tertentu. 
 
 
                                                          
21 Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), 
h. 73. 
22 Sumardi Suryabrata, Op. Cit., h. 32. 
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b. Fungsi Minat 
Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat bagi 
kehidupan anak sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid sebagai 
berikut: 
1. Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. 
Sebagai contoh anak yang berminat pada olahraga maka cita-
citanya adalah olahragawan yang berprestasi 
2. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. 
Minat anak untuk menguasai pelajaran bisa mendorongnya untuk 
belajar kelompok ditempat temannya meskipun suasana sedang 
hujan . 
3. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis intensitas. 
Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi 
pelajaran tetapi antara satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah 
pengetahuan yang berbeda. 
4. Minat yang terbentuk sejak kecil atau masa kanak-kanak sering 
terbawa seumur hidup karena minat membawa kepuasan.23 
 
Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat 
mempunyai peran dalam “melahirkan perhatian serta merta, memudahkan 
terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan perhatian dari 
luar.24 
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force 
yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang 
berminat pada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk terjun belajar, 
berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka 
hanya bergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk tekun karena tidak ada 
pendorongnya. Oleh sebab itu, untuk memperoleh hasil yang baik dalam 
                                                          
23 Chabib Toha (eds), PBM-PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar 
Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 109. 
24The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik Bagi Mahasiswa, (Yogykarta: Gajah Madah 
Press, 2004), h. 57. 
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belajar, seorang siswa harus mempunyai minat terhadap pelajaran 
sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar. 
Biologi memberikan sumbangan besar terhadap proses 
membangun pengetahuan melalui peninderaan, adaptasi, dan abstraksi 
harus menjadi acuan. Artinya dipikirkan proses membangun pengetahuan 
dan kesadaran bagaimana pengetahuan diperoleh dan dikembangkan. 
Konsep-konsep dalam biologi digunakan untuk menjelaskan proses 
tersebut. Keseimbangan antara asimilasi (penerapan skema yang dimiliki 
pada situasi baru) dan akomodasi (mengubah skema yang lama 
berdasarkan situasi baru) yang termasuk kedalam proses adaptasi 
diperlukan untuk mengembangkan penalaran dan pengetahuan.25 
Setelah memahami hakikat biologi maka diharapkan siswa 
berminat untuk belajar biologi, sehingga siswa mampu memperoleh 
prestasi belajar yang baik. Baik tidaknya prestasi belajar siswa dapat 
diketahui dengan cara memberikan evaluasi hasil belajar. Dalam 
melakukan evaluasi hasil belajar yang dijadikan sasaran adalah taksonomi 
Bloom. 
Taksonomi ini pada dasarnya adalah taksonomi tujuan pendidikan, 
yang menggunakan pendekatan psikologik, yakni pada dimensi psikologik 
apa yang berubah pada peserta didik setelah ia memperoleh pendidikan 
itu. Taksonomi ini dikenal secara populer dengan taksonomi Bloom, 
                                                          
25Soedjadi,,Kiat pendidikan matematika di Indonesia (Jakarta: Direktorat jenderal.Pendidikan 
Tinggi, departemen Pendidikan Nasional, 2000), h. 11 
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karena nama pencetus ide ini adalah Benjamin S. Bloom, walaupun tidak 
semua domain di kembangkan olehnya.  
Bloom membagi tujuan belajar pada 3 domain, yaitu: 
1. Cognitivedomain (Kognitif) 
2. Affectivedomain (Afektif) 
3. Psycho-motordomain (Psikomotorik)26 
Taksonomi di atas membantu kita dalam menentukan aspek yang akan 
dinilai sehingga seorang guru dengan mudah dapat menentukan tes yang 
cocok untuk mengukur aspek yang akan dinilai. 
Sedangkan minat belajar biologi dalam pembelajaran CTL adalah 
sesuatu yang mendorong siswa agar memiliki kemauan dan keinginan untuk 
belajar biologi atau dengan kata lain belajar biologi diperlukan adanya 
keterlibatan mental dalam mengkaji hubungan-hubungan antara struktur-
struktur dari Biologi sehingga diperoleh pengetahuan sebagai hasil dari minat 
belajar Biologi yang dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam 
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
 
 
 
                                                          
26 Sofan Amri, dan Iif khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka,  2010),  h. 115. 
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                                            BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian adalah Pre-Experimental Designs penelitian ini 
belum merupakan jenis penelitian eksperimen mutlak (sungguh-sungguh). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One-Group 
Pretest-Posttest  Group Design”. Menurut Sugiyono model desain dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
           
       
Keterangan: 
O1 : Tes untuk siswa sebelum diterapkannya strategi CTL   (Contextual 
Teaching and Learning). 
X   : Pengajaran dengan penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and   
Learning). 
O2   : Tes untuk siswa setelah diterapkannya strategi CTL (Contextual   
Teaching and Learning). 
 Dari desain tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hanya ada satu 
kelompok eksperimen dengan kata lain tidak ada kelas kontrol. Sebagai 
acuan, peneliti hanya menggunakan tes sebelum perlakuan (O1) dan tes 
sesudah perlakuan (O2) sebagai pembandingnya. 
O1  X   O2 
      
      
      
 X      
      
      
    O2 
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B. Lokasi dan waktu penelitian 
           Tempat penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTsN) Lakudo Kabupaten buton. Pada tanggal 17 januari sampai dengan 
tanggal 17 februari. 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
   Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.27 Sedangkan 
penelitian lain mengemukakan bahwa adalah keseluruhan objek penelitian, 
yang terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan atau sumber 
yang memiliki karakteristik tertentu.28 
Berkaitan dengan definisi di atas, maka disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan yang menjadi objek penelitian, baik berupa 
manusia, benda, hewan, kelompok dan individu yang dapat memberikan 
informasi atau data yang dibutuhkan. Maka populasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII MTsN Lakudo tahun 
ajaran 2012 – 2013 yang terdiri atas 4 (empat) kelas yang berjumlah 95 
orang dengan penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian 
antara siswa yang memiliki kecerdasan tinggi dan siswa yang memiliki 
kecerdasan rendah). 
2. Sampel  
Menurut Iqbal Hasan dalam bukunya Pokok-Pokok Materi Statistik 
2: Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
                                                          
27 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 53. 
28 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Cet. VI; Yogyakarta: Gadjahmada 
University Pers, 1993), h. 141. 
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tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap  yang 
dianggap bisa mewakili populasi.29 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah teknik random sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang diambil secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada, 
dari empat kelas dipilih satu kelas, yaitu kelas VIIB MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton yang berjumlah 22 orang. 
B. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan 
instrumen penelitian. Keberadaan instrumen adalah suatu penelitian menjadi 
salah satu unsur penting karena sebagai alat bantu atau sarana untuk 
mengumpulkan data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 
menjadi sistematis  dan dipermudah olehnya. Jadi instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 
penelitian.30 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pedoman observasi 
                                                          
29 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1999), h. 83. 
30Riduwan, Belajar  Mudah Penelitian (Cet. V; Bandung: Alfabeta,  2008),   h. 78. 
43 
 
 
Pedoman observasi menggambarkan keseluruhan aspek yang 
berhubungan dengan kurikulum yang menjadi pedoman dalam 
pembelajaran. Pedoman observasi ini berisi indikator-indikator yang 
akan diamati pada saat terjadi proses belajar mengajar. 
2. Angket atau kuesioner 
Angket atau kuesioner sebagai alat pengumpulan data adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis pula oleh 
responden.31 
3. Tes Hasil Belajar 
Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menguasai 
materi pelajaran. Tes hasil belajar ini diperoleh dari setiap proses 
pembelajaran untuk melihat apakah terjadi peningkatan atau tidak, 
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan 
di lapangan yaitu: 
a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
b. Menyusun instrumen tes yang telah disesuaikan dengan materi. 
                                                          
31 Kunandar., op. Cit., h. 178. 
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c. Menyiapkan pembuatan angket untuk mengetahui minat siswa. 
d. Membuat lembar observasi (untuk mengamati bagaimana kondisi 
belajar mengajar ketika proses pembelajaran berlangsung). 
2. Tahap pelaksanaan 
a) Tahap observasi, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 
mengamati setiap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. 
b) Tahap penyusunan tes minat belajar. Langkah-langkah penyusunan 
tes minat belajar biologi adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa. 
2) Penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) 
dalam proses pembelajaran. 
3) Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui minat belajar 
siswa setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning). 
D. Teknik Analisis Data 
Pengolaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis 
deskriptif kualitatif dan inferensial. Analisis deskriptif untuk pengolahan data 
hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk 
menjawab masalah pertama, dan kedua dan analisis inferensial untuk 
menjawab masalah yang ketiga yang menjadi permasalahan dalam penelitian 
ini. 
45 
 
 
1. Tekhnik Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
mengenai persentase peningkatan minat belajar siswa yang diajar melalui 
Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning), sehingga 
dapat diketahui efektif dan tidaknya pembelajaran ketika menerapkan 
model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). Data 
yang terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a)  Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data 
terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan:  
R = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
 Xr = Data terkecil 
b) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log N 
Keterangan: 
K= Kelas interval 
N= Jumlah siswa 
c) Menghitung panjang kelas interval 
𝑝 =  
𝑅
𝐾
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Keterangan: 
p = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval 
d) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
e) Membuat tabel distribusi frekuensi32 
2) Menghitung rata-rata 


=
==
k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
   
Keterangan:
 x  = Rata - rata 
 if  = Frekuensi 
  i
x
 = Titik tengah33 
 
3) Standar Deviasi 
 
𝑆𝐷 =
∑|(Xi−X)²|f
N−1
  
Keterangan: 
SD         = Standar Deviasi 
F            = frekuensi 
                                                          
32 Zainal, Arifin, Evaluasi Instruksional; Prinsip Teknik Prosedur, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1991), h. 93-94. 
33 M.Arif Tiro. Dasar – Dasar Statistik. (Cet. II; Makassar: State University of  Makassar 
Press, 2000), h.133. 
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∑(Xi – X) = Jarak antara tiap-tiap nilai 
N – 1        = Banyaknya jumlah sampel34 
4) Kategorisasi 
Analisis kualitatif ini digunakan peneliti untuk menjawab 
rumusan masalah. Adapun untuk keperluan analisis kualitatif akan 
digunakan skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang 
diterapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan yaitu: 
a. Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah” 
b. Nilai 35 – 54 dikategorikan “ rendah” 
c. Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang” 
d. Nilai 65- 84 dikategorikan “tinggi” 
e. Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi” 
Data angket dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan 
persentase (%) melalui rumus: 
𝑃 =  
𝑓
𝑁
 𝑥 100%  
 Keterangan:  
P = Angka presentase 
f  =  Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Jumlah frekuensi/seluruh responden 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan menggunakan 
skala likert melalui 3 kategori jawaban. Jawaban setiap item instrumen yang 
                                                          
34 Ibid., h. 170. 
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menggunakan skala likert mempunyai gradiasi yang sangat positif sampai 
sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain: 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Skor jawaban untuk setiap item 
 
No Pilihan Jawaban Skor 
1 
2 
3 
Ya 
Kadang-kadang 
Tidak pernah 
3 
2 
1 
 
2. Teknik Analisis statistik inferensial 
Analasis statistik inferensial digunakan untuk menafsir skor rata-rata 
populasi dengan menggunakan interval taksiran rata-rata, menguji hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji-t 
a) Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui data diolah berdistribusi 
normal atau tidak sehingga dapat digunakan untuk menentukan rumus 
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis. Jika data berdistribusi 
normal digunakan statistik non parametik dengan menggunakan rumus 
chi kuadrat. Untuk lebih jelasnya rumus chi kuadrat adalah sebagai 
berikut: 
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ᵡ2 = ∑ [
(𝑓0−𝑓𝑒)2 
𝑓𝑒
]  
Keterangan: 
           
 ᵡ2  = Chi kuaadrat 
           
 ∑   = Rata-rata sebelum dan sesudah 
           
 f0     = Hasil pengamatan 
           
 fe      = Hasil yang diharapkan 
           
 hipotesis adalah H0 diterima jika x
2
hitung ≤ x2 tabel.35 
 
 
b) Uji t 
2
2
2
1
2
1
21
N
S
N
S
xx
t
+
−
=  
Keterangan: 
 
t   : Jumlah konstan 
X1  : Rata-rata nilai pre-test 
X2 : Rata-rata nilai post-test 
S1  : Standar deviasi nilai post-test 
N1  : Jumlah responden pre-test 
N2  : Jumlah responden nilai post-test36 
c) Level of Significan 
α= 5% =0,05 
                                                          
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan 
D, (Cet VI; Bandung: Alfabeta, 2011), h 172. 
 
36 Ibid., h. 196. 
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d) Pengujian Hipotesis 
H1 diterima jika: t hitung > t tabel  
Jika thitung > ttabel dapat disimpulkan terjadi peningkatan minat 
belajar siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tentang Madrasah Tsanawiyah Negeri Lakudo 
Kebupaten Buton 
1. Riwayat Singkat Pendirian 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Lakudo adalah satu-satunya lembaga 
pendidikan lanjutan tingkat pertama yang berciri khas Agama Islam yang saat 
ini berada di Kecamatan Lakudo, salah satu kecamatan yang berada kurang 
lebih 60 KM dari Ibu Kota Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi 
Tenggara. 
Madrasah ini lahir dari hasil perjuangan masyarakat Kecamatan 
Lakudo yang sejak tahun 1984 berstatus swasta dan pada tanggal 17 Maret 
1997 Madrasah ini di Negerikan. 
Dalam perkembangannya madrasah ini sangat menarik perhatian 
masyarakat Ibu Kota Kecamatan Lakudo yang merupakan lokasi berdirinya 
MTsN ini, termasuk beberapa desa yang bertetangga dengan Ibu Kota 
Kecamatan Lakudo. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingginya animo 
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di MTsN Lakudo ini, sehingga 
jumlah siswa bukan hanya meningkat dari tahun ke tahun tetapi juga jumlah 
siswa MTsN Lakudo lebih banyak jika  di bandingkan dengan sekolah yang 
sederajat seperti SMP. 
 
52 
 
 
2. Keadaan guru 
Guru adalah satu komponen utama dalam sistem pendidikan, yang 
secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan 
pendidikan. Guru merupakan sumber pengetahuan anak-anak didik, sebagai 
pengasuh, pembimbing atau guru sebagai teladan bagi anak-anak didik. Guru 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan sekolah, sebab 
gurulah yang menghadapi langsung murid secara individu maupun secara 
klasikal memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, sehingga anak didik dapat 
berbuat dan turut berpartisipasi dalam pembangunan dirinya maupun 
pembangunan bangsanya dengan ilmu yang dimilikinya karena guru 
merupakan sumber pengetahuan siswa, maka guru harus memiliki 
pengetahuan yang lebih luas dari anak didiknya terutama studi yang akan 
diajarkannya pada siswa. Adapun keadaan guru Madrasah Tsanawiyah 
Lakudo Kabupaten Buton 2012 – 2013 dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 2 
Keadaan Guru MTsN Lakudo Kab. Buton 
Tahun Pelajaran 2012-2013 
No Nama/Nip 
Pendidikan 
Terakhir 
Status Pangkat Jabatan 
1 Habirun Ndanguru, 
M.Pd 
19720315 199703 1 003 
S2/B. Inggris 
  
PNS 
  
Pembina,IV/a 
 
Kepala 
MTsN 
 
2 Drs. Syahruddin 
19591201 199103 1 003 
S2/PA 
  
PNS 
  
Pembina,IV/a 
 
Wakasek 
Humas 
  
3. 
 
 
La Marihi, M.Pd 
19740131 199903 1 005 
 
 
S2/IPS PNS Pembina,IV/a 
 
Wakasek 
Kurikulum 
4 Dra. Kasiran 
19641231 198703 2 003 
S1/PA 
  
PNS 
  
Pembina,IV/a 
 
 Guru Tetap 
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5 Dra. Ramlah 
150330168 
S1/B.Inggris 
  
PNS 
  
Penata 
Dewasa,III/d 
 
Wakasek 
Kesiswaan 
6 Jasniah Harun, S.Pd 
19740807 200501 2 002 
S1/B.Inggris 
  
PNS 
  
Penata Muda 
Tk.1, III/b 
 
 Guru Tetap 
7 Ramli, S.Pd 
19731206 200501 2 003 
S1/Penjaskes 
  
PNS 
  
Penata Muda 
Tk.1, III/b 
 
 
Wakasek 
Sar.prasarana 
8 Ratnah, S.Pt 
19791220 200501 2 003 
S1/FKIP  PNS  Penata Muda 
Tk.1, III/b 
 
Guru Tetap 
9 La Indo Asa, S.Pd 
19820204 200501 2 003 
S1/PBSI PNS Penata Muda 
Tk.1, III/b 
Guru Tetap 
10 Sulastri, S.Pd 
19770704 200501 2 004 
S1/MIPA PNS Penata Muda 
Tk.1, III/b 
 Guru Tetap 
11 Dra. Salbia 
19681231 200512 029 
S1/PAI PNS Penata Muda 
Tk.1, III/b 
Guru Tetap 
12 Furid, S.Pd 
19791201 200501 1 004 
S1/Fisika PNS Penata Muda 
Tk.1, III/b 
Guru Tetap 
13 Drs. Samsuddin 
150386393 
S1/Tadris IPS PNS  Penata Muda 
III/a 
Guru Tetap 
14 Zartati, S.S 
19770604 20091 2 010 
S1/ Sastra 
Daerah 
PNS  Penata Muda 
III/a 
Guru Tetap 
15 Dra. Hj. Nuraini S1/Ilmu 
Pendidikan 
NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
16 Muhsin Muin, S.Pd S1/B.Inggris NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
17 Emmy Hatmiyanti, S.Pd S1/B.Indonesia NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
18 Baharuddin, S.PdI S1/B.Arab NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
19 Tasjuddin, S.PdI S1/PA NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
20 Yuyun Indra, S.Pd S1/Psikologi 
Pendidikan 
NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
21 Yusriani, S.Pd S1/Matematika NON PNS - GTT 
22 Erfina, S.E S1/Akutansi NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
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23 Rahma Hikmah Wahab, 
S.Pd 
S1/Fisika NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
24 Muh. Agus, S.PdI S1/B.Indonesia NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
25 Munira, S.Pd S1/Matematika NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
26 Hamina, S.Pd S1/IPS NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
27 Sahrul, S.Pd S1/Psikologi 
Pendidikan 
NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
28 Asnaini Taslim D1/IMIK NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
29 La Ode Yuzril, A.Md D3/FISIP NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
30 Marzia SMK/Bisnis & 
Manajemen 
NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
31 Sahlan MA/IPS NON PNS - Guru Tidak 
Tetap 
Sumber Data 2013:Kantor Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Lakudo kabupaten 
buton 
3. Keadaan siswa 
Siswa adalah pribadi yang senantiasa mengalami proses perkembangan 
dengan potensi yang dimilikinya di mana selalu dibutuhkan bantuan arahan 
dan bimbingan orang dewasa melalui pengajaran. 
Siswa merupakan salah satu syarat mutlak berkembangnya suatu 
lembaga pendidikan, dimana siswa merupakan suatu komponen yang sangat 
menentukan kelanjutan dari suatu lembaga pendidikan, sebab dalam 
kenyataanya suatu lembaga pendidikan akan menarik minat masyarakat jika 
memiliki reputasi yang baik. Pada tabel berikut ini akan diperlihatkan jumlah 
siswa  kelas VIIMTsN Lakudo Kabupaten Buton Periode 2012-2013 
berjumlah 95 orang yang terdiri dari 4 kelas  dengan rincian sebagai berikut : 
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Tabel 3 
Jumlah Siswa Kelas VII MTsN Lakudo Kab. Buton 
No Kelas 
Jenis Klamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 VIIa 11 14 25 
2 VIIb 9 16 22 
3 VIIc 11 14 25 
4 VIId 13 10 23 
Jumlah 44 54 95 
Sumber Data 2013: Kantor Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Lakudo  
4. Keadaan sarana dan prasarana 
Sekolah merupakan suatu lembaga yang diselenggarakan oleh 
sejumlah orang atau kelompok dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Selain guru, siswa, dan pegawai disamping itu sarana dan 
prasarana juga merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat 
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Karena fasilitas yang lengkap akan 
sangat ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yang akan sangat 
ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yang akan bermuara 
pada tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. 
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat 
memperlancar proses pembelajaran, fasilitas belajar mengajar yang mendukung 
dapat mempermudah dalam mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan 
efektif. 
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Dari penjabaran di atas penulis memberikan gambaran tentang sarana 
dan prasarana yang ada pada lokasi penelitian yang berupa kantor, guru, kelas, 
perpustakaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4 
Saranan dan Prasarana MTsN. Lakudo Kab. Buton 
No. Fasilitas Jumlah Keterangan 
1. Ruangan Kepala Sekolah 1 Baik 
2. Ruangan Guru 1 Baik 
3. Ruangan Perpustakaan 1 Baik 
4. Ruangan Komputer 1 Baik 
5. Ruangan Kelas 10 Baik 
6. Ruangan WC 3 Baik 
7. Mushollah/Tempat Ibadah 1 Baik 
8. Ruangan Lab. IPA 1 Baik 
9. Ruangan Lab. Bahasa 1  Baik 
10. Ruangan Tata Usaha 1 Baik 
11. Ruangan Konseling 1 Baik 
12. Ruangan UKS 1 Baik 
13. Ruangan Organisasi Kesiswaan 1 Baik 
14. Ruangan Aula/Keterampilan 1 Baik 
15. Tempat Olah Raga 3 Baik 
16. Gudang 1 Baik 
Jumlah 29 Baik 
Sumber Data 2013: Kantor Tata Usha MTsN Lakudo Kabupaten Buton 
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Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa secara umum fasilitas atau sarana 
dan prasarana yang ada di MTsN Lakudo Kabupaten Buton sudah cukup 
memadai. Yang terpenting adalah bagaimana guru dan siswa dapat 
memanfaatkan secara maksimal sarana dan prasarana yang ada untuk 
menciptakan proses belajar mengajar yang baik. 
B. Hasil Penelitian 
1. Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di Kelas VIIB 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton sebelum Penerapan Strategi 
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton, untuk megetahui minat belajar siswa dalam mata pelajaran 
biologi di kelas VIIB, penulis mengumpulkan data dari instrument angket 
minat belajar siswa sebelum penerapan strategiCTL (Contextual Teaching And 
Learning). 
Berikut ini merupakan data angket yang dianalisis secara deskriptif yang 
merupakan jawaban siswa dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari 
daftar angket tersebut tentang penerapan strategi Contextual Teaching and 
Learning. Adapun frekuensi jawaban siswa menunjukkan sejauh mana strategi 
Contextual Teaching and Learningtersebut dapat meningkatkan minat belajar 
siswa: 
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Tabel 5 
Data Angket Minat Belajar Siswa Sebelum Penerapan Strategi CTL 
(Contextual Teaching And Learning) 
 
  No.Item 
 
No. Res. 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
  
 
12 
  
 
13 
  
 
14 
  
 
15 
  
 
16 
  
 
17 
  
 
18 
  
 
19 
  
 
20 
  
 
Jumlah 
  
1 3 3 1 3 2 2 1 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 46 
2 3 3 2 2 1 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 47 
3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 2 40 
4 3 3 2 1 2 2 3 1 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 47 
5 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 48 
6 3 1 2 1 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 1 3 43 
7 3 3 3 2 1 3 1 2 3 2 3 1 2 1 2 3 3 2 3 3 46 
8 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 50 
9 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 45 
10 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 2 1 2 3 2 3 2 49 
11 2 1 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 48 
12 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 48 
13 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 2 1 3 3 2 46 
14 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 50 
15 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 3 1 2 3 3 48 
16 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 54 
17 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 54 
18 2 3 1 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 1 2 3 2 3 3 1 45 
19 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 47 
20 3 3 2 1 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 45 
21 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 1 2 3 1 2 3 3 2 1 3 47 
22 3 1 2 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2 3 45 
Sumber Data:Hasil Analisis Angket Item 1-20 Tahun 2013 
 
59 
 
 
Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Angket Minat Belajar Sebelum Penerapan Strategi CTL 
(Contextual Teaching And Learning) 
 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 40 -  44 Rendah 2 9,09% 
2 45 - 49 Sedang 16 72,73% 
3 50 - 54 Tinggi 4 18,18% 
Jumlah  22 100% 
Sumber Data 2013:Pengolahan Angket Minat Belajar Kelas VIIB MTsN 
Lakudo Kabupaten Buton Sebelum Penerapan Contextual Teaching 
and Learning 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas, distribusi frekuensi minat belajar siswa 
sebelum penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) yaitu 
kategori rendah dengan frekuensi 2 dengan persentase sebesar 9,09%. Untuk 
kategori sedang dengan frekuensi 16 dan persentase sebesar 72,73%, dan 
untuk kategori tinggi dengan frekuensi 4 dan persentase sebesar 18,18%. 
2. Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di Kelas VIIB 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton setelah Penerapan Strategi 
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) 
      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton, untuk megetahui minat belajar siswa dalam mata pelajaran 
biologi di kelas VIIB, penulis mengumpulkan data dari instrument angket 
minat belajar siswa setelah penerapan strategiCTL (Contextual Teaching And 
Learning). 
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Tabel 7 
Data Angket Minat belajar Siswa Setelah Penerapan Strategi CTL 
(Contextual Teaching And Learning) 
 
    No. Item 
 
No. Res. 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
19 
 
20 
 
Jumlah 
1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
5 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 57 
6 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
7 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57 
8 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
9 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57 
10 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 55 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
12 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 57 
13 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 54 
14 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
15 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 
18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
19 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
20 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 56 
21 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
SumberData:Hasil Analisis Angket Item 1-20 Tahun 2013 
 
61 
 
 
Tabel 8 
Distribusi Frekuensi Angket Minat Belajar Setelah Penerapan Strategi CTL 
(Contextual Teaching And Learning) 
 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 52-54 Rendah 1 4,54% 
2 55-57 Sedang 7 31,81% 
3 58-60 Tinggi 14 63,63% 
Jumlah 22 100% 
Sumber Data 2013:Pengolahan Angket Minat Belajar Kelas VIIB MTsN 
Lakudo Kabupaten Buton Setelah Penerapan Contextual Teaching 
and Learning 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, distribusi minat belajar siswa setelah 
penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) yaitu yang 
berada pada kategori rendah dengan frekuensi 1 dan persentase sebesar 4,54%. 
Untuk kategori sedang dengan frekuensi 7 dan persentase sebesar 31,81%, dan 
untuk kategori tinggi dengan frekuensi 14 dan persentase sebesar 63,63%. 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 
Sebelum pengujian hipotesis peneliti terlebih dahulu melakukan 
pengujian, diantaranya sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Tabel 9 
Uji Normalitas Angket Minat Belajar Siswa Sebelum Penerapan 
Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Z- 
Skor 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas  
Daerah 
f0 fe 
[
(𝑓0 − 𝑓𝑒)2 
𝑓𝑒
] 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 39,5 -2,10 0440     
40-46    1251 2 2,752 0,205 
 46,5 -1,31 1691     
47-53    1812 5 3,986 0,257 
 53,5 -0,51 3503     
54-60    333 8 4,732 2,257 
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 60,5 0,28 3836     
61-67    1609 3 3,539 0,082 
 67,5 1,08 2227     
68-74    1546 3 3,401 0,047 
 74,5 1,88 0681     
75-81    568 1 1,429 0,049 
 81,5 2,67 0113     
     22  2,897 
 
Keterangan: 
Kolom 1: Kelas Interval diperoleh dariskor terendah + panjang kelas, yaitu: 
40 + 7 = 46 + 7 = 53, dst. Sehingga ditulis :  40 – 46 
47 – 53 
54 – dst 
 
Kolom 2 : Batas Kelas (BK) = 40 – 0,5 = 39,5 (BK1) 
BK2 = BK1 + panjang kelas = 39,5 + 7 = 46,5 
BK3 = BK2 + panjang kelas = 46,5 + 7 = 53,5 
BK4 = BK3 + panjang kelas = 53,5 + 7 = 60,5 
BK5 = BK4 + panjang kelas = 60,5 + 7 = 67,5 
BK6 = BK5 + panjang kelas = 67,5 + 7 = 74,5 
BK7 = BK6 + panjang kelas = 74,5 + 7 = 81,5 
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Kolom 3 : Zbatas kelas = 
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠− x  
S
 
Z BK1 = 
39,5− 58
8,77
 = -2,10 
Z BK2 =
46,5− 58 
8,77
 = - 1,31 
Z BK3 =
53,5− 58  
8,77
 = - 0,51 
Z BK4 =
60,5− 58 
8,77
 = 0,28  
Z BK5 =
67,5− 58 
8,77
 = 1,08 
Z BK6 =
74,5− 58 
8,77
 = 1,88 
Z BK7 =  
81,5− 58 
8,77
 = 2,67 
Kolom 4: Ztabel (menggunakan daftar Z) 
Kolom 5: Luas Ztb1 = Z1,31 – Z-2,10 
= 1691 – 0440 
= 1251 
Luas Ztb2 = Z-0,51 – Z-1,31 
= 3503 – 1691 
= 1812 
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Luas Ztb3 = Z0,28 – Z-0,51 
= 3836 – 3503 
= 333 
Luas Ztb4 = Z0,28 – Z1,08 
= 3836 – 2227 
= 1609  
Luas Ztb5 = Z1,08 – Z1,88 
= 2227 - 0681 
= 1546 
Luas Ztb6 = Z1,88 – Z2,67 
= 0681 – 0113  
= 568 
Kolom 7 : Frekuensi harapan (Ei) = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑛 
100
 
E1 = 
12,51 𝑥 22 
100
 = 2,752 
E2 = 
18,12 𝑥 22 
100
 = 3,986 
E3 = 
3,33 𝑥 22 
100
 = 4,732 
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E4 = 
16,09 𝑥 22 
100
 = 3, 539 
E5 = 
15,46 𝑥 22 
100
 = 3,401 
E6 = 
5,68 𝑥 22 
100
 = 1,427 
Kolom 8  X2= (Oi – Ei)2 
        Ei 
 
 χ12 = (2 – 2,752)2  = 0,205 
    2,752 
 
χ22 = (5 – 3,986)2 = 0,257 
    3,986 
 
χ32 = (8 – 4,732)2 = 2,257 
    4,732 
 
χ42 = (3 -3,539)2 = 0,082 
    3,539 
 
χ52 = (3 – 3,401)2 = 0,047 
    3,401 
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χ62 = (1 - 1,429)2 = 0,049 
    1,429 
Taraf signifikan (α) = 0,05 
χ2tabel = χ2(1 – α)(dk) = χ2(0,05)(3) = 0,103 
Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh χ2hitung = 2,897, untuk α = 
0,05 dan dk = k – 3 = 6 – 3 = 3, maka diperoleh χ2tabel = 7,81. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa χ2hitung  = 2,897 < χ2tabel = 7,81 data minat belajar biologi 
siswa kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton berdistribusi normal.  
Tabel 10 
Uji Normalitas Angket Minat Belajar Siswa Setelah Penerapan 
Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Z- 
Skor 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas  
Daerah 
f0 fe 
[
(𝑓0 − 𝑓𝑒)2 
𝑓𝑒
] 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 69,5 -1,93 0620     
70-73    1873 10 9,120 0,084 
 73,5 -0,97 2493     
74-77    1496 0 3,291 3,291 
 77,5 -0,02 3989     
78-81    1400 6 3,08 2,768 
 81,5 0,93 2589     
82-85    1920 4 4,224 0,011 
 85,5 1,89 0669     
86-89    598 0 1,315 1,315 
 89,5 2,84 0071     
90-93    68 2 3,149 0,419 
 93,5 3,80 0003     
     22  7,78 
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Keterangan: 
Kolom 1: Kelas Interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas, yaitu: 
70 + 4 = 73 + 4 = 77, dst. Sehingga ditulis :  70 – 73 
74 – 77 
78 – dst 
Kolom 2 : Batas Kelas (BK) = 70 – 0,5 = 69,5 (BK1) 
BK2 = BK1 + panjang kelas = 69,5 + 4 = 73,5 
BK3 = BK2 + panjang kelas = 73,5 + 4 = 77,5 
BK4 = BK3 + panjang kelas = 77,5 + 4 = 81,5 
BK5 = BK4 + panjang kelas = 81,5 + 4 = 85,5 
BK6 = BK5 + panjang kelas = 85,5 + 4 = 89,5 
BK7 = BK6 + panjang kelas = 89,5 + 7 = 93,5 
Kolom 3 : Zbatas kelas = 
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠− x  
S
 
Z BK1 = 
69,5−77,59 
4,18
 = -1,93 
Z BK2 =
73,5− 77,59 
4,18
 = - 0,97 
Z BK3 =
77,5− 77,59  
4,18
 = - 0,02 
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Z BK4 =
81,5− 77,59 
4,18
 = 0,93 
Z BK5 =
85,5− 77,59 
4,18
 = 1,89 
Z BK6 =
89,5− 58 
4,18
 = 2,84 
Z BK7 =  
93,5− 58 
4,18
 = 3,18 
Kolom 4: Ztabel (menggunakan daftar Z) 
Kolom 5: Luas Ztb1 = Z0,97 – Z-1,93 
= 2493 – 0620 
= 1873 
Luas Ztb2 = Z-0,02 – Z-0,97 
= 3989 – 2493 
= 1496 
Luas Ztb3 = Z-0,02 – Z0,93 
= 3836 – 2589 
= 1400 
Luas Ztb4 = Z0,93 – Z1,89 
= 2589 – 0669 
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= 1908  
Luas Ztb5 = Z1,89 – Z2,84 
= 0669 - 0071 
= 598 
Luas Ztb6 = Z2,84 – Z3,18 
= 0071 – 0003  
= 68 
Kolom 7 : Frekuensi harapan (Ei) = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑛 
100
 
E1 = 
18,73 𝑥 22 
100
 = 9,120 
E2 = 
14,96 𝑥 22 
100
 = 3,291 
E3 = 
14,00 𝑥 22 
100
 = 3,08 
E4 = 
 1920𝑥 22 
100
 = 4,224 
E5 = 
5,98𝑥 22 
100
 = 1,315 
E6 = 
0,68 𝑥 22 
100
 = 3,149 
Kolom 8  X2= (Oi – Ei)2 
        Ei 
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 χ12 = (10 – 9,120)2  = 0,084 
    9,120 
 
χ22 = (0 – 3,291)2 = 3,291 
    3,291 
 
χ32 = (6 – 3,08)2 = 2,768 
    3,08 
 
χ42 = (4 – 4, 22)2 = 0,011 
    4,22 
 
χ52 = (0 – 1,315)2 = 1,315 
    1,315 
 
χ62 = (2 – 3,149)2 = 0,419 
    1,429 
 
Taraf signifikan (α) = 0,05 
χ2tabel = χ2(1 – α)(dk) = χ2(0,05)(3) = 0,103 
Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh χ2hitung = 7,88, untuk α = 
0,05 dan dk = k – 3 = 6 – 3 = 3, maka diperoleh χ2tabel = 7,81. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa χ2hitung  = 7,88 < χ2tabel = 7,81 data minat belajar biologi 
siswa kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton berdistribusi normal.  
Berdasarkan hasil analisis di atas, pengujian normalitas membuktikan 
bahwa data tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian pengujian ini dapat 
menjadi prasyarat untuk melakukan uji homogenitas. 
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b. Uji homogenitas 
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan 
uji F dengan rumus sebagai berikut: 
Fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖
 
 Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi 
terkecil adalah sebagai berikut 
S1
2 =  
∑(X₁− X₁)²̅̅ ̅̅ ̅̅
𝑁₁−1
   S₂2 =  
∑(X₂− X₂)²̅̅ ̅̅ ̅̅
N₂−1
 
     
S1
2 =  
1615,98
𝟐𝟐−1
    S₂2 =  
367,54
𝟐𝟐−1
 
 
 
S1
2 =  
1615,9𝟖
𝟐1
    S₂2 =  
367,54
𝟐1
 
 
 
S1
2= 76,95    S₂2= 17,50 
       
S1
2= √76,95    S₂2 = √17,50 
S1
2 = 8,77   S₂2 = 4,18 
     
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka 
diperoleh data-data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi sebelum perlakuan (S1)² = 76,95, sedangkan untuk S₁ = 8,77 
2) Nilai variansi setelah perlakuan (S₂)² = 17,50, sedangkan S₂ = 4,18 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah : 
Fhitung = 
variansi terbesar
variansi terkeci
 
  = 
8,77
4,18
 
  = 2,09 
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Karena Fhitung (2,09) < Ftabel (3,84) maka H₀ yang menyatakan bahwa 
sampelnya homogen diterima. 
 Berdasarkan hasil perhitungan variansi pada uji normalitas, maka 
diperoleh data-data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi sebelum perlakuan (S1)2= 76,95, sedangkan untuk S1 = 8,77 
2) Nilai variansi setelah perlakuan (S2)2 = 17,50, sedangkan untuk S2 = 4,18 
sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
Fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖
 
 =
8,77
4,18
 
       = 2,09 
Karena Fhitung (2,09) < Ftabel(3,84) maka H0 yang menyatakan bahwa 
sampelnya homogen diterima. 
Berdasarkan dari uji normalitas dan uji homogenitas diatas, maka 
syarat untuk melakukan uji hipotesis terpenuhi. Uji hipotesis adalah sebagai 
berikut: 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara minat belajar biologi siswa yang dicapai oleh Kelas 
VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton sebelum dan sesudah penerapan strategi 
CTL (Contextual Teaching and Leaning). 
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah 
𝑋₁  ̅̅ ̅̅ ̅ = 77,8 (sesudah penerapan metode) 
73 
 
 
𝑋₂̅̅ ̅  = 57,9 (sesudah penerapan metode) 
𝑛₁  = 22 
𝑛₂  = 22 
S1
2 = 43,77 
S₂2 = 200,73 
1. Analisis inferensial  
2
2
2
1
2
1
21
N
S
N
S
xx
t
+
−
=
 
22
73,200
22
77,43
9,578,77
+
−
=t
 
12,999,1
9,19
+
=t
 
11,11
9,19
=t
 
97,5
33,3
9,19
==t
 2. Taraf signifikansi 
t  = (½ α ) 
t = (½ 0,05 ) → (½ 0,025) 
t ( 0,025 ), 21 = 2,074 
thitung = 5,97 
t tabel = 2,074 
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Berdasarkan analisis deksriptif dan pengujian hipotesis melalui uji-t 
yang telah dilakukan diperoleh thitung= 5,97, sedangkan ttabel = 2,080 untuk 
taraf signifikan 1/2α = 0,025 dan dk =21, karena thitung> ttabel(5,97 > 2,080) 
maka H0 ditolak maka hipotesis H1 diterima, hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan antara minat belajar siswa sebelum penerapan 
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) dengan minat belajar 
siswa setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) 
dengan taraf signifikan α = 0,025. 
Kriteria pengujian diterima H₁ jika thitung = 5,97 > t tabel = 2,080 dengan 
taraf signifikan α = 0,025 dan dk = 21sehingga thitung berada dalam daerah 
penolakan H₀, yang berarti hipotesis H₀ ditolak dan hipotesis H₁ diterima. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning) efektif dalam meningkatkan minat belajar biologi siswa kelas VIIB 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton. 
Dalam penelitian ini diajukan hipotesis bahwa “penerapan strategi 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) efektif dalam 
meningkatkan minat belajar biologi siswa kelas VIIb MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton”. 
Hipotesis tersebut yang akan diuji kebenarannya dapat dituliskan dalam 
model matematika dan dinyatakan dengan: 
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H0 : µ1 = µ2 Tidak ada peningkatan minat 
belajar biologi siswa kelas VIIb 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton 
sebelum dan sesudah diterapkan 
strategi CTL (Contextual Teaching 
and Learning) 
H₁ : µ1 ≠ µ2 Ada peningkatan minat belajar 
biologi siswa kelas VIIb MTsN 
Lakudo Kabupaten Buton Sebelum 
dan sesudah diterapkan  strategi 
CTL (Contextual Teaching and 
Learning) 
 
Sehingga  H₁diterima apabila thitung> ttabel 
   H0 ditolak apabila thitung< ttabel 
 Berdasarkan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis melalui uji-
t yang telah dilakukan diperoleh thitung = 5,97, sedangkan t tabel = 2,080 untuk 
taraf signifikan ½α = 0,025 dan dk = 21, karena - thitung  < - t tabel (-5,97 < -
2,074) atau thitung > t tabel (5,97 > 2,074) maka H₀ ditolak dan hipotesis H1 
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan antara minat 
belajar siswa sebelum penerapan strategi contextual teaching and learning 
dengan minat belajar siswa setelah penerapan strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) dengan taraf signifikan α = 0,025. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di Kelas VIIB 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton Sebelum Penerapan Strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIIB MTsN 
Lakudo Kabupaten Buton yang dipilih secara acak sebelum penerapan 
Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning), setelah dilakukan 
pengujian analisis statistik diperoleh data bahwa minat belajar biologi siswa 
kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton sebelum penerapan Strategi 
CTL (Contextual Teaching and Learning) jika dikategorikan pada pedoman 
Depdikbud masuk kedalam kategori sedang sebesar 40,91% dari 22 orang 
siswa dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 58 yang masih lebih 
rendah jika dibandingkan dengan hasil minat belajar siswa setelah 
penerapan Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning). 
2. Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di Kelas VIIB 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton Setelah Penerapan Strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIIB MTsN 
Lakudo Kabupaten Buton yang dipilih secara acak, setelah dilakukan 
pengujian analisis statistik diperoleh bahwa hasil minat belajar biologi 
siswa kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton setelah penerapan 
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) dikategorikan pada 
pedoman Depdikbud masuk kedalam kategori tinggi sebesar 86,36% dari 
22 orang siswa dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 77,8. Hal 
tersebut membuktikan secara empiris bahwa dengan penerapan strategi 
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CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat memberikan pengaruh 
yang besar terhadap minat belajar siswa. 
3. Peningkatan Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di 
Kelas VIIB  MTsN Lakudo Kabupaten Buton 
Berdasarkan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis melalui uji-t 
yang telah dilakukan diperoleh thitung=  5,97, sedangkan ttabel = 2,080 untuk 
taraf signifikan 1/2α = 0,025 dan dk = 21, karena thitung> ttabel (5,97 > 2,080) 
maka H0 ditolak H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan antara minat belajar siswa sebelum penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning dengan minat belajar siswa setelah 
penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) dengan taraf 
signifikan α= 0,025.  
Kriteria pengujian diterima H₁  jika thitung> ttabel dari data  tersebut di 
atas menunjukkan bahwa thitung = 5,97 < ttabel = 2,080 dengan taraf 
signifikan α= 0,025 dan dk = 21 sehingga thitung berada pada penolakan H0 
yang berarti hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) efektif dalam 
meningkatkan minat belajar biologi siswa kelas VIIB MTsN Lakudo 
kabupaten Buton. 
Setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) 
pada siswa memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap minat belajar 
siswa terlihat dalam hasil analisis angket yang telah dilakukan yakni 
memiliki rata-rata 3, ini membuktikan bahwa penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning)dapat menghidupkan suasana dan 
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melibatkan siswa secara penuh untuk mendapatkan materi yang dipelajari 
dan menghubungkannya dengan situasi nyata yang mampu mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka sehingga kelak 
dapat meningkatkan minat belajarnya. 
Hal ini sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh Wina sanjaya 
yang mengatakan bahwa strategi Contextual Teaching and Learning ini 
merupakan upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar, dimana proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya dalam 
kehidupan mereka. Dari proses tersebut siswa dapat memperoleh 
pengalaman secara langsung, siswa dapat menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, dan dapat 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata. 
Selain itu pembelajaran dilakukan dengan berkelompok, sehingga dapat 
membantu siswa agar lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan 
pendapat mereka sendiri.37 
Peningkatan minat belajar tersebut disebabkan karena penerapan 
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning), membuat siswa lebih 
aktif, mampu menemukan sendiri makna dari apa yang dipelajari dan  
mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata. Yang tentunya 
penggunaan strategi Contextual Teaching and Learning tersebut 
                                                          
37 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. 
VIII; Bandung: Kencana Prenada Media, 2011), h. 255-226. 
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membutuhkan guru yang mampu mengelola kelas dengan aktif, kreatif dan 
terampil agar penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) 
yang diterapkan betul-betul terlaksana dengan baik, dalam penerapan 
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) guru juga sebagai 
fasilitas, motivator serta membimbing siswa sehingga terbentuk sikap yang 
baik dari siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Minat belajar siswa dalam mata pelajaran biologi di kelas VIIB MTsN 
Lakudo Kabupaten Buton  sebelum penerapan strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) masuk dalam kategori sedang sebesar 40,91% dari 
22 siswa dengan nilai rata-rata sebesar 58. 
2. Minat belajar siswa dalam mata pelajaran biologi di kelas VIIB MTsN 
Lakudo Kabupaten Buton setelah penerapan strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) masuk dalam kategori tinggi sebesar 86,36% dari 
22 siswa dengan nilai rata-rata sebesar 77,8. 
3. Dari hasil analisis statistik inferensial diperoleh thitung = 5,97, dan ttabel = 
2,080. Dalam hal ini thitung > ttabel (5,97 > 2,080) dengan taraf signifikan α= 
0,025 sehingga thitung berada pada penolakan H0 yang berarti H0 ditolak dan 
H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa 
dalam mata pelajaran biologi di kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten 
Buton. 
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B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini yang sekaligus merupkan saran dalam 
rangka meningkatkan minat belajar siswa tercantum sebagai berikut:  
1. Strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) perlu 
dirancang sejak awal, sebelum guru melakukan kegiatan dikelas  
2. Dalam usaha meningkatkan minat belajar biologi khususnya siswa kelas 
VII MTsN Lakudo Kabupaten Buton dapat menggunakan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) sebagai salah satu alternatif dalam 
proses belajar mengajar. 
3. Guru perlu memperkenalkan dan diberi peluang untuk menggunakan 
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam kegiatan 
pembelajaran. Untuk itu, para guru untuk selalu meningkatkan 
keterampilan dan kemampuan agar dapat melaksanakan hal tersebut 
dengan sebaik-baiknya. Karena walaupun strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) dapat meningkatkan minat belajar siswa tapi 
gurulah yang menjadi penentu sebagai pelaksana daro strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) tersebut, berhasil tidaknya penerapan 
strategi tersebut tergantung dari gurunya sebegai pengemudi pendidikan di 
sekolah. 
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LAMPIRAN A1 
Data Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi sebelum Penerapan Strategi Contextual 
Teaching and Learning 
No Nama siswa Jenis 
kelamin 
Nilai 
1 Ahmad L 50 
2 Alfian L 59 
3 Aminuddin L 55 
4 Eka Rahmatia P 70 
5 Fatmawati P 58 
6 Hamza Haz P 55 
7 Hasdiati Kasman P 65 
8 Hasnawati P 40 
9 Lulun Oktafin P. P 70 
10 Mardiah P 50 
11 Maulidiya P 65 
12 Mila Mawaddah p 50 
13 Muh. Riski L 60 
14 Muhtamar L 60 
15 Mukhlisah P 61 
16 Musaffar Afsadik L 60 
17 Nurliana P 50 
18 Rahmita P 70 
19 Sabaruddin L 79 
20 Salfia L 40 
21 Tamrin L 56 
22 Febrianti P 50 
 
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi dengan cara: 
a. Rentang nilai (range) 
      R = Xt-Xr 
      R = 79-40 
R = 39 
b. Banyaknya kelas 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 22 
    = 1 + (3,3 x 1,34) 
    = 1 + 4, 422 
    = 5,422 = 6 (dibulatkan) 
c. Interval kelas/panjang kelas 
       𝑝 =  
𝑅
𝐾
 
      𝑝 =  
39
6
  
      𝑝 =  6,5 = 7 (dibulatkan)  
2) Menghitung rata-rata 


=
==
k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
 
   =  
1275
22
  
         = 58 
3) Menghitung varians (S2) 
S2=
∑|(Xi−?̅?)²|f
N−1
 
S2=
1793
22−1
 
S2=
1793
21
 
S2= 85,38 
 
4) Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝐷 = √
∑|(Xi − ?̅?)²|f
𝑁 − 1
 
                    = √
1793
22 − 1
 
      = √
1793
21
 
                   = √85,38 
      = 9,240  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN A2 
Data Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi Setelah Penerapan Strategi Contextual 
Teaching and Learning 
No Nama siswa Jenis 
kelamin 
Skor 
1 Ahmad L 85 
2 Alfian L 81 
3 Aminuddin L 71 
4 Eka Rahmatia P 81 
5 Fatmawati P 82 
6 Hamza Haz P 73 
7 Hasdiati Kasman P 72 
8 Hasnawati P 70 
9 Lulun Oktafin P. P 90 
10 Mardiah P 72 
11 Maulidiya P 91 
12 Mila Mawaddah p 79 
13 Muh. Riski L 70 
14 Muhtamar L 82 
15 Mukhlisah P 79 
16 Musaffar Afsadik L 80 
17 Nurliana P 72 
18 Rahmita P 73 
19 Sabaruddin L 82 
20 Salfia L 70 
21 Tamrin L 73 
22 Febrianti P 79 
   
1) Membuat tabel distribusi frekuensi dengan cara: 
a. Rentang nilai (range) 
R = Xt-Xr 
R = 91-70 
R = 21 
 
b. Banyaknya kelas 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 22 
    = 1 + (3,3 x 1,34) 
    = 1 + 4, 422 
    = 5,422 = 6 (dibulatkan) 
 
c. Interval kelas/panjang kelas 
      𝑝 =  
𝑅
𝐾
  
    =  
21
6
  
           =  3,5 = 4 (dibulatkan)  
 
2) Rata-rata 


=
==
k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
 
    =  
1709
22
  
     = 78 
3) Menghitung varians (S2) 
S2=
∑|(Xi−?̅?)²|f
N−1
 
    =
921,5
22−1
  
    =
921,5
21
  
    = 43,88  
 
 
 
4) Menghitung standar deviasi 
   𝑆𝐷 = √
∑|(Xi−?̅?)²|f
𝑁−1
  
          = √
921,5
22 − 1
 
          = √
921,5
21
 
   = √43,88 
= 6,62 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN A3 
Kategori Peningkatan Minat Belajar Siswa Sebelem Penerapan 
Strategi CTL (Contextual  Teaching and Learning) 
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 
0 – 34 Sangat Rendah   
35 – 54 Rendah 7 31,82 
55 – 64 Sedang 9 40,91 
65 – 84 Tinggi 6 27,27 
85 - 100 Sangat Tinggi - - 
Jumlah 22 100 
Sumber Data 2013: Hasil Minat Belajar Siswa Kelas VIIB MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton Sebeleum Penerapan Strategi 
Contextual Teaching and Learning 
 
Gambar 1.1 
Histogram Peningkatan Minat Belajar Sebelum Penerapan Strategi CTL  
(Contextual Teaching and Learning) 
 
 
 
Gambar 1.1: Histogram Peningkatan Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 
Biologi di Kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton Sebelum Penerapan Strategi 
Contextual Teaching and Learning 
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Berdasarkan tabel yang digambarkan melalui histogram pada gambar 1.1 tersebut di 
atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum minat belajarsiswa dalam mata pelajaran biologi 
di kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton sebelum penerapan startegi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 31,82% dari 
22 siswa dengan rata-rata 58. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN A4 
Kategori Peningkatan Minat Belajar SetelahPenerapan 
Strategi CTL (Contextual  Teaching and Learning) 
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 
0 – 34 Sangat Rendah - - 
35 – 54 Rendah - - 
55 – 64 Sedang - - 
65 – 84 Tinggi 19 86,36 
85 - 100 Sangat Tinggi 3 13,64 
Jumlah 22 100 
Sumber Data 2013: Hasil  minat belajar siswa kelasVIIB MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton setelah penerapan Strategi Contextual Teaching and Learning 
 
Gambar 1.2 
Histogram Peningkatan Minat Belajar Setelah Penerapan Strategi CTL  
(Contextual Teaching and Learning) 
 
 
Gambar 1.2: Histogram Peningkatan Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi di 
Kelas VIIB Setelah Penerapan Strategi Contextual Teaching and Learning 
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Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 10 yang digambarkan melalui histogram 
pada gambar 1.2 tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa secara umum minat belajar biologi 
siswa kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton setelah penerapan strategi 
ContextualTeaching and Learning berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 
86,36% dari 22 siswa dengan rata-rata 78. 
Gambaran Peningkatan Minat Belajar Siswa Sebelum dan Setelah Penerapan Strategi 
Contextual Teaching and Learning 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
  Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
0-34 Sangat rendah - - - - 
35-54 Rendah 7 - 31,82 - 
55-64 Sedang 9 - 40,91 - 
65-84 Tinggi 6 19 27,27 86,36 
85-100 Sangat tinggi - 3 - 13,64 
Jumlah 22 22 100 100 
 
Tabel  di atas menunjukkan bahwa sebelum menggunakan strategi Contextual Teaching 
and Learning, frekuensi dan persentase minat belajar biologi siswa kelas VIIB MTsN Lakudo 
kabupaten berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 31,82% dari 22 siswa, dan 
setelah menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning, frekuensi dan persentase 
minat belajar biologi berada pada kategori tinggi dengan persentase 86,36% dari 22 siswa. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 
biologi siswa mengalami peningkatan, yaitu menggunakan strategi Contextual Teaching and 
Learning sebesar 58 menjadi 78 setelah penerapan strategi Contextual Teaching and 
Learning. 
 
LAMPIRAN A5 
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas Hasil Minat Belajar Siswa Sebelum Penerapan Strategi 
CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Z- 
Skor 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas  
Daerah 
f0 fe 
[
(𝑓₀ − 𝑓𝑒)² 
𝑓𝑒
] 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 39,5 -2,10 0440     
40-46    1251 2 2,752 0,205 
 46,5 -1,31 1691     
47-53    1812 5 3,986 0,257 
 53,5 -0,51 3503     
54-60    333 8 4,732 2,257 
 60,5 0,28 3836     
61-67    1609 3 3,539 0,082 
 67,5 1,08 2227     
68-74    1546 3 3,401 0,047 
 74,5 1,88 0681     
75-81    568 1 1,429 0,049 
 81,5 2,67 0113     
     22  2,897 
 
Keterangan: 
Kolom 1: Kelas Interval diperoleh dariskor terendah + panjang kelas, yaitu: 
40 + 7 = 46 + 7 = 53, dst. Sehingga ditulis :  40 – 46 
47 – 53 
54 – dst 
 
Kolom 2 : Batas Kelas (BK) = 40 – 0,5 = 39,5 (BK1) 
BK2 = BK1 + panjang kelas = 39,5 + 7 = 46,5 
BK3 = BK2 + panjang kelas = 46,5 + 7 = 53,5 
BK4 = BK3 + panjang kelas = 53,5 + 7 = 60,5 
BK5 = BK4 + panjang kelas = 60,5 + 7 = 67,5 
BK6 = BK5 + panjang kelas = 67,5 + 7 = 74,5 
BK7 = BK6 + panjang kelas = 74,5 + 7 = 81,5 
Kolom 3 : Zbatas kelas = 
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠− x  
S
 
Z BK1 = 
39,5− 58
8,77
 = -2,10 
Z BK2 =
46,5− 58 
8,77
 = - 1,31 
Z BK3 =
53,5− 58  
8,77
 = - 0,51 
Z BK4 =
60,5− 58 
8,77
 = 0,28  
Z BK5 =
67,5− 58 
8,77
 = 1,08 
Z BK6 =
74,5− 58 
8,77
 = 1,88 
Z BK7 =  
81,5− 58 
8,77
 = 2,67 
Kolom 4: Ztabel (menggunakan daftar Z) 
Kolom 5: Luas Ztb1 = Z1,31 – Z-2,10 
= 1691 – 0440 
= 1251 
Luas Ztb2 = Z-0,51 – Z-1,31 
= 3503 – 1691 
= 1812 
Luas Ztb3 = Z0,28 – Z-0,51 
= 3836 – 3503 
= 333 
Luas Ztb4 = Z0,28 – Z1,08 
= 3836 – 2227 
= 1609  
Luas Ztb5 = Z1,08 – Z1,88 
= 2227 - 0681 
= 1546 
Luas Ztb6 = Z1,88 – Z2,67 
= 0681 – 0113  
= 568 
Kolom 7 : Frekuensi harapan (Ei) = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑛 
100
 
E1 = 
12,51 𝑥 22 
100
 = 2,752 
E2 = 
18,12 𝑥 22 
100
 = 3,986 
E3 = 
3,33 𝑥 22 
100
 = 4,732 
E4 = 
16,09 𝑥 22 
100
 = 3, 539 
E5 = 
15,46 𝑥 22 
100
 = 3,401 
E6 = 
5,68 𝑥 22 
100
 = 1,427 
Kolom 8  X2= (Oi – Ei)2 
        Ei 
 
 χ12 = (2 – 2,752)2  = 0,205 
    2,752 
 χ22 = (5 – 3,986)2 = 0,257 
    3,986 
 
χ32 = (8 – 4,732)2 = 2,257 
    4,732 
 
χ42 = (3 -3,539)2 = 0,082 
    3,539 
 
χ52 = (3 – 3,401)2 = 0,047 
    3,401 
 
χ62 = (1 - 1,429)2 = 0,049 
    1,429 
 
Taraf signifikan (α) = 0,05 
χ2tabel = χ2(1 – α)(dk) = χ2(0,05)(3) = 0,103 
Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh χ2hitung = 2,897, untuk α = 0,05 
dan dk = k – 3 = 6 – 3 = 3, maka diperoleh χ2tabel = 7,81. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa χ2hitung  = 2,897 < χ2tabel = 7,81 data minat belajar biologi siswa 
kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton berdistribusi normal.  
Uji Normalitas Hasil Minat Belajar Siswa Setelah Penerapan Strategi 
CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Z- 
Skor 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas  
Daerah 
f0 fe 
[
(𝑓0 − 𝑓𝑒)2 
𝑓𝑒
] 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 69,5 -1,93 0620     
70-73    1873 10 9,120 0,084 
 73,5 -0,97 2493     
74-77    1496 0 3,291 3,291 
 77,5 -0,02 3989     
78-81    1400 6 3,08 2,768 
 81,5 0,93 2589     
82-85    1920 4 4,224 0,011 
 85,5 1,89 0669     
86-89    598 0 1,315 1,315 
 89,5 2,84 0071     
90-93    68 2 3,149 0,419 
 93,5 3,80 0003     
     22  7,78 
Keterangan: 
Kolom 1: Kelas Interval diperoleh dari skor terendah + panjang kelas, yaitu: 
70 + 4 = 73 + 4 = 77, dst. Sehingga ditulis :  70 – 73 
74 – 77 
78 – dst 
Kolom 2 : Batas Kelas (BK) = 70 – 0,5 = 69,5 (BK1) 
BK2 = BK1 + panjang kelas = 69,5 + 4 = 73,5 
BK3 = BK2 + panjang kelas = 73,5 + 4 = 77,5 
BK4 = BK3 + panjang kelas = 77,5 + 4 = 81,5 
BK5 = BK4 + panjang kelas = 81,5 + 4 = 85,5 
BK6 = BK5 + panjang kelas = 85,5 + 4 = 89,5 
BK7 = BK6 + panjang kelas = 89,5 + 7 = 93,5 
Kolom 3 : Zbatas kelas = 
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠− x  
S
 
Z BK1 = 
69,5−77,59 
4,18
 = -1,93 
Z BK2 =
73,5− 77,59 
4,18
 = - 0,97 
Z BK3 =
77,5− 77,59  
4,18
 = - 0,02 
Z BK4 =
81,5− 77,59 
4,18
 = 0,93 
Z BK5 =
85,5− 77,59 
4,18
 = 1,89 
Z BK6 =
89,5− 58 
4,18
 = 2,84 
Z BK7 =  
93,5− 58 
4,18
 = 3,18 
Kolom 4: Ztabel (menggunakan daftar Z) 
Kolom 5: Luas Ztb1 = Z0,97 – Z-1,93 
= 2493 – 0620 
= 1873 
Luas Ztb2 = Z-0,02 – Z-0,97 
= 3989 – 2493 
= 1496 
Luas Ztb3 = Z-0,02 – Z0,93 
= 3836 – 2589 
= 1400 
Luas Ztb4 = Z0,93 – Z1,89 
= 2589 – 0669 
= 1908  
Luas Ztb5 = Z1,89 – Z2,84 
= 0669 - 0071 
= 598 
Luas Ztb6 = Z2,84 – Z3,18 
= 0071 – 0003  
= 68 
Kolom 7 : Frekuensi harapan (Ei) = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑥 𝑛 
100
 
E1 = 
18,73 𝑥 22 
100
 = 9,120 
E2 = 
14,96 𝑥 22 
100
 = 3,291 
E3 = 
14,00 𝑥 22 
100
 = 3,08 
E4 = 
 1920𝑥 22 
100
 = 4,224 
E5 = 
5,98𝑥 22 
100
 = 1,315 
E6 = 
0,68 𝑥 22 
100
 = 3,149 
Kolom 8  X2= (Oi – Ei)2 
        Ei 
 
 χ12 = (10 – 9,120)2  = 0,084 
    9,120 
 
χ22 = (0 – 3,291)2 = 3,291 
    3,291 
 χ32 = (6 – 3,08)2 = 2,768 
    3,08 
 
χ42 = (4 – 4, 22)2 = 0,011 
    4,22 
 
χ52 = (0 – 1,315)2 = 1,315 
    1,315 
 
χ62 = (2 – 3,149)2 = 0,419 
    1,429 
 
Taraf signifikan (α) = 0,05 
χ2tabel = χ2(1 – α)(dk) = χ2(0,05)(3) = 0,103 
Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh χ2hitung = 7,88, untuk α = 0,05 
dan dk = k – 3 = 6 – 3 = 3, maka diperoleh χ2tabel = 7,81. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa χ2hitung  = 7,88 < χ2tabel = 7,81 data minat belajar biologi siswa 
kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton berdistribusi normal.  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN A6 
2. Uji Homogenitas 
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut: 
Fhitung = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖
 
 Adapun perhitungan untuk menentukn variansi terbesar dan variansi terkecil 
adalah sebagai berikut 
S1
2 =  
∑(X₁− X₁)²̅̅ ̅̅ ̅̅
𝑁₁−1
   S₂2 =  
∑(X₂− X₂)²̅̅ ̅̅ ̅̅
N₂−1
 
     
S1
2 =  
1615,98
𝟐𝟐−1
    S₂2 =  
367,54
𝟐𝟐−1
 
 
 
S1
2 =  
1615,9𝟖
𝟐1
    S₂2 =  
367,54
𝟐1
 
 
 
S1
2= 76,95    S₂2= 17,50 
       
S1
2= √76,95    S₂2 = √17,50 
S1
2 = 8,77    S₂2 = 4,18 
 
     
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh data-data 
sebagai berikut: 
1) Nilai variansi sebelum perlakuan (S1)² = 76,95, sedangkan untuk S₁ = 8,77 
2) Nilai variansi setelah perlakuan (S₂)² = 17,50, sedangkan S₂ = 4,18 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah : 
Fhitung = 
variansi terbesar
variansi terkeci
 
  = 
8,77
4,18
 
  = 2,09 
Karena Fhitung (2,09) < Ftabel (3,84) maka H₀ yang menyatakan bahwa sampelnya 
homogen diterima. 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara minat belajar biologi siswa yang dicapai oleh Kelas VIIB 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton sebelum dan sesudah penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Leaning). 
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah 
𝑋₁  ̅̅ ̅̅ ̅ = 77,8 (sesudah penerapan metode) 
𝑋₂̅̅ ̅  = 57,9 (sesudah penerapan metode) 
𝑛₁  = 22 
𝑛₂  = 22 
S1
2 = 43,77 
S₂2 = 200,73 
1. Analisis inferensial  
2
2
2
1
2
1
21
N
S
N
S
xx
t
+
−
=
 
22
73,200
22
77,43
9,578,77
+
−
=t
 
12,999,1
9,19
+
=t
 
11,11
9,19
=t
 
97,5
33,3
9,19
==t
 2. Taraf signifikansi 
t  = (½ α ) 
t = (½ 0,05 ) → (½ 0,025) 
t ( 0,025 ), 21 = 2,074 
thitung = 5,97 
t tabel = 2,074 
Berdasarkan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis melalui uji-t yang 
telah dilakukan diperoleh thitung = 5,97, sedangkan t tabel = 2,080 untuk taraf signifikan 
½α = 0,025 dan dk = 21, karena - thitung  < - t tabel (-5,97 < -2,074) atau thitung > t tabel 
(5,97 > 2,074) maka H₀ ditolak dan hipotesis H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat peningkatan antara minat belajar siswa sebelum penerapan strategi 
contextual teaching and learning dengan minat belajar siswa setelah penerapan 
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) dengan taraf signifikan α = 0,025. 
Kriteria pengujian diterima H₁ jika thitung = 5,97 > t tabel = 2,080 dengan taraf 
signifikan α = 0,025 dan dk = 21sehingga thitung berada dalam daerah penolakan H₀, 
yang berarti hipotesis H₀ ditolak dan hipotesis H₁ diterima. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) efektif dalam meningkatkan 
minat belajar biologi siswa kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton. 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN B1 
ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
Angket Penelitian Minat Belajar Siswa Terhadap Strategi Pembelajaran CTL (Contextual 
Teaching and Learning) Pada Mata Pelajaran Biologi oleh Guru terhadap Siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
Petunjuk Pengisian 
Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat, kemudian pilihlah salah satu jawaban 
dengan cara memberi tanda silang (x) pada jawaban yang menurut anda sesuai. jangan ada 
satu nomorpun yang terlewatkan, karena tidak ada jawaban yang dianggap salah. Jawaban 
yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai/prestasi anda. Terimakasih atas bantuan 
dan kerja samanya. 
1. Apakah anda memperhatikan setiap kali guru menerangkan materi pelajaran biologi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
2. Apakah anda selalu memperhatikan pada saat diskusi pelajaran biologi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
3. Apakah anda meluangkan waktu untuk belajar biologi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
4. Apakah setelah pulang sekolah anda belajar kembali tentang pelajaran biologi di 
rumah? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
5. Apakah anda mengerjakan semua tugas yang dberikan oleh guru? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
6. Apakah anda menanyakan materi yang belum dipahami pada mata pelajaran biologi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
7. Apakah anda sering mengikuti les pelajaran biologi? 
a. Ya 
b.  Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
8. Apakah anda suka membaca buku yang berkaitan dengan biologi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
9. Apakah anda tertarik dengan pelajaran biologi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
10. Apakah anda merasa senang mengikuti pelajaran biologi dengan menggunakan kebun 
sekolah sebagai bahan praktek? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
11. Apakah anda lebih senang belajar biologi secara berkelompok? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
12. Apakah guru anda sering menjelaskan manfaat pentingnya belajar biologi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
13. Apakah anda memahami materi biologi yang diajarkan dengan menggunakan strategi 
CTL (Contextual Teaching and Learning)? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
14. Apakah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) berjalan efektif 
selama pembelajaran? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
15. Apakah strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat memberikan 
semangat dalam belajar biologi di kelas? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
16. Apakah anda selalu mengajukan pertanyaan dalam proses belajar? 
a. Ya 
b.  Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
17. Apakah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) membuat anda 
bersemangat belajar biologi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
18. Apakah dengan strategi yang dipakai oleh guru  anda dapat lebih aktif berbicara dalam 
belajar Biologi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
19. Apakah anda  selalu mencatat penjelasan guru? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
20. Apakah anda berusaha untuk mencari jawaban atas permasalahan yang terjadi dalam 
pelajaran biologi? 
a. ya 
b. kadang-kadang 
c. tidak pernah 
 
 
 
 
LAMPIRAN B2 
 
Instrumen Pedoman Observasi 
Kegiatan Siswa Kelas VIIB  MTsN Lakudo Kabupaten Buton 
 
No 
 
Aspek yang dinilai 
Jumlah siswa 
Pertemuan I Pertemuan II 
F P(%) F P(%) 
1. Siswa yang hadir dalam proses 
belajar mengajar 
    
2. Siswa yang memberikan perhatian 
saat guru menjelaskan 
    
3 Siswa yang mengerti dengan materi 
yang telah dijelaskan 
    
4 Siswa yang bekerja sama dengan 
teman kelasnya 
    
5 Siswa yang aktif dalam proses 
Tanya jawab  
    
6 Siswa yang mencari solusi atau 
jawaban dari pertanyaan atau 
masalah yang diajukan dengan cepat 
dan tepat 
    
7 Siswa yang mampu mensimulasikan 
pelajaran yang telah dimengerti 
    
8 Siswa yang mampu menyimpulkan 
pelajaran yang telah dijelaskan 
    
9 Siswa yang sering keluar masuk 
kelas ketika proses belajar mengajar 
berlangsung 
    
10 Siswa yang rajin mengerjakan tugas     
 
 
 
 
Berikut ini data dari instrument observasi yang digunakan untuk mengetahui 
minat belajar siswa dalam mata pelajaran biologi di kelas VIIB MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton sebelum menggunakan strategi pembelajaran CTL (Contextual 
Teaching and Learning). Berdasarkan hasil observasi, peneliti menggambarkan 
data yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten Buton 
Sebelum Penerapan Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) 
 
No Aspek Yang Dinilai Frekuensi Persentase 
1 Siswa yang hadir dalam proses belajar 
mengajar 
18 81,81% 
2 Siswa yang memberikan perhatian saat guru 
menjelaskan 
13 59,09% 
3 Siswa yang mengerti dengan materi yang 
telah dijelaskan 
7 31,81% 
4 Siswa yang bekerja sama dengan teman 
kelasnya 
9 40,90% 
5 Siswa yang aktif dalam proses Tanya jawab  5 22,72% 
6 Siswa yang mencari solusi atau jawaban dari 
pertanyaan atau masalah yang diajukan 
dengan cepat dan tepat 
6 27,27% 
7 Siswa yang mampu mensimulasikan pelajaran 
yang telah dimengerti 
8 36,36% 
8 Siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran 
yang telah dijelaskan 
9 40,90% 
9 Siswa yang sering keluar masuk kelas ketika 
proses belajar mengajar berlangsung 
3 13,63% 
10 Siswa yang mengerjakan tugas 6 27,27% 
Sumber Data 2013:Penelitian Terhadap Hasil Observasi Kelas VIIB MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton Sebelum Penerapan Strategi Contextual Teaching and 
Learning 
 
 
Berikut ini data hasil observasi untuk mengetahui peningkatan minat belajar 
siswa setelah penerapan strategi contextual teaching and learning. Berdasarkan 
hasil observasi, peneliti menggambarkan data yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 9 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas VIIB MTsN Lakudo Kabupaten 
Buton Setelah Penerapan Strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning) 
 
 
No 
 
Aspek yang dinilai 
Jumlah siswa 
Pertemuan I Pertemuan II 
F P(%) F P(%) 
1. Siswa yang hadir dalam proses 
belajar mengajar 
19 86,36% 22 100% 
2. Siswa yang memberikan perhatian 
saat guru menjelaskan 
16 72,72% 20 90,90% 
3 Siswa yang mengerti dengan materi 
yang telah dijelaskan 
11 50% 18 81,81% 
4 Siswa yang bekerja sama dengan 
teman kelasnya 
9 40,90% 15 68,18% 
5 Siswa yang aktif dalam proses 
Tanya jawab  
7 31,81% 17 72,72% 
6 Siswa yang mencari solusi atau 
jawaban dari pertanyaan atau 
masalah yang diajukan dengan cepat 
dan tepat 
6 27,27% 14 63,63% 
7 Siswa yang mampu mensimulasikan 
pelajaran yang telah dimengerti 
8 36,36% 16 72,72% 
8 Siswa yang mampu menyimpulkan 
pelajaran yang telah dijelaskan 
14 63,63% 17 72,27% 
9 Siswa yang sering keluar masuk 
kelas ketika proses belajar mengajar 
berlangsung 
4 18,18% 2 9,09% 
10 Siswa yang rajin mengerjakan tugas 15 68,18% 21 95,45% 
Sumber Data 2013: Penelitian Terhadap Hasil Observasi Kelas VIIB MTsN Lakudo 
Kabupaten Buton Setelah Penerapan Strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning) 
Berdasarkan pada tabel 9 di atas diperoleh bahwa dari 22 siswa kelas VIIB 
MTsN Lakudo Kabupaten Buton, siswa yang hadir mengikuti pelajaran biologi 
pada pertemuan pertama dengan frekuensi  19 orang dengan persentase mencapai 
86,36%. Selama pertemuan pertama  terdapat 3 orang siswa yang tidak hadir, 
sedangkan pada pertemuan kedua semua siswa sudah hadir dengan nilai 
persentase mancapai 100%. 
Siswa yang memberikan perhatian saat guru menjelaskan pada pertemuan 
pertama adalah 16 orang dengan persentase mencapai 72,72%, sedangkan pada 
pertemuan kedua mencapai 90,90%. Siswa yang memberikan perhatian saat guru 
menjelaskan dari pertemuan pertama hingga pertemuan akhir meningkat 
meskipun terdapat beberapa siswa yang belum secara maksimal memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
Siswa yang mengerti dengan materi yang telah dijelaskan guru pada 
pertemun pertama ada 11 orang dengan persentase 50%, ini menunjukkan bahwa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa belum paham dengan strategi 
CTL (Contextual Teaching and Learning) yang diterapkan oleh guru. Selain itu 
kerja sama siswa dengan teman kelasnya juga masih kurang hal ini di karenakan 
minat belajar siswa masih kurang. Pada pertemuan kedua terjadi peningkatan 
dengan persentase mencapai 81,81%, hal tersebut di karenakan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) yang diterapkan oleh guru sudah dapat 
dipahami oleh siswadan juga dapat melatih siswa untuk meningkatkan minat 
belajar pada mata pelajaran biologi. 
Siswa yang aktif dalam proses tanya jawab pada pertemuan pertama dengan 
frekuensi 7 orang dengan persentase 31,81%, namun setelah pertemuan kedua 
terjadi peningkatan dengan frekuensi 17 orang dan persentase 72,72%. Ini 
membuktikan bahwa penerapan strategi CTL(Contextual Teaching and Learning) 
dapat meningkatkan minat belajar siswa untuk bertanya tentang pelajaran yang 
telah dijelaskan. 
Siswa yang mencari solusi  atau jawaban dari pertanyaan atau masalah yang 
diajukan dengan cepat dan tepat sebelum penerapan strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) dengan frekuensi 6 orang dengan persentase 27,27%, 
sedangkan pada pertemuan kedua ada 14 orang dengan persentase 63,63%. Pada 
pertemuan pertama yang mencari solusi masih kurang, siswa hanya cenderung 
diam dan menunggu hasil dari temannya.Hal ini disebabkan karena siswa tidak 
mau berusaha mencari sendiri jawaban dari pertanyaan yang diajukan guru.Siswa 
yang kurang percaya diri dengan jawaban yang mereka miliki serta siswa takut 
salah.Namun setelah pertemuan kedua siswa mulai memberanikan diri mencari 
dan mengemukakan sendiri solusi yang siswa miliki. Demikian juga dengan siswa 
yang mampu mensimulasikan pelajaran,pada pertemuan pertama  hanya ada 8 
orang siswa yang belum mampu mensimulasikan pelajaran dengan persentase 
36,36%pada pertemuan ini masih kurang, namun setelah pertemuan kedua sudah 
ada peningkatan yaitu ada 16 siswa dengan persentase 72,72%. 
Siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran yang telah dijelaskan oleh 
guru pada pertemuan pertama hanya ada12 orang dengan persentase 54,54%. 
Pada pertemuan pertama masih kurang, sampai pada pertemuan kedua  mencapai 
peningkatan yang signifikan dengan persentase mencapai 72,72%. Dimana 
persentase hanya didominasi oleh siswa-siswa tertentu. 
Siswa yang sering keluar masuk kelas ketika proses belajar berlangsung 
pada pertemuan pertama ada 4 orang dengan persentase 18,18%, sedangkan 
setelah  pertemuan kedua ada 2 orang dengan persentase 9,09%, lain halnya 
dengan pemberian tugas yang diberikan oleh siswa pada pertemuan kedua 
persentase mencapai 95,45%. Pada pertemuan kedua siswa yang sering keluar 
masuk kelas mengalami penurunan dan siswa yang mengerjakan tugas pada 
pertemuan ini mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa minat belajar 
siswa mengalami peningkatan pada mata pelajaran biologi. Jadi dengan 
menggunakan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam mengajar, 
maka aktivitas-aktivitas peserta didik di MTsN Lakudo kabupaten buton 
mengalami peningkatan. Ini menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik 
meningkat dengan baik. 
 
LAMPIRAN B3 
 
 
 
Instrumen Tes Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biolologi di Kelas VIIb MTsN 
Lakudo Kabupaten Buton 
 
Soal Pilihan Ganda tentang ciri-ciri makhluk hidup adalah sebagai berikut : 
 
1. Berikut ini yang bukan termasuk ciri 
makhluk hidup  adalah …. 
a. peka terhadap rangsangan 
b. berkembang biak 
c. mengeluarkan gas 
d. Begerak 
 
2. Agar bisa membuat makanan sendiri, tumbuhan hijau memerlukan .... 
a. oksigen dan karbon dioksida 
b. oksigen dan air 
c. karbon dioksida dan air 
d. karbon dioksida dan zat gula 
 
3. Alat indra yang berfungsi sebagai alat peraba adalah .... 
a. kulit 
b. hidung 
c. telinga 
d. lidah 
 
4. Saat  bernapas, terjadi pertukaran gas dalam tubuh kita. Pertukaran gas tersebut terjadi pada 
organ …. 
a. jantung  
b. hati 
c. paru-paru 
d. ginjal 
 
5. Jika ada tumbuhan yang  tumbuh ke arah matahari, berarti tumbuhan itu bereaksi terhadap 
rangsangan yang berupa .... 
a. tanah yang gembur 
b. pupuk 
c. sentuhan 
d. cahaya      
 
6. Proses pernapasan sebenarnya adalah proses …. 
a. menghirup karbon dioksida 
b. menghirup oksigen dan melepaskan  karbon dioksida 
c. melepaskan oksigen 
d. melepaskan oksigen dan menghirup  karbon dioksida 
 
7. Cara berkembang biak pada  makhluk  hidup ada yang secara kawin dan tak kawin. Secara tak 
kawin dapat dilakukan dengan cara .… 
a. membentuk spora dan membelah  diri 
b. bertelur dan beranak 
c. membentuk spora dan bertelur 
d. bertelur dan membelah diri 
 
8. Proses perubahan ukuran tubuh pada makhluk hidup sehingga bertambah besar disebut …. 
a. pertumbuhan 
b. perkembangan 
c. pertumbuhan dan perkembangan 
d. pendewasaan 
 
9. Pada proses fotosintesis menghasilkan …. 
a. protein 
b. karbohidrat 
c. lemak 
d. vitamin 
 
10. Makanan harus dicerna agar sari-sarinya bisa diserap oleh organ tubuh kita. Pencernaan 
makanan berlangsung di .... 
a. mulut, ginjal, dan lambung 
b. kerongkongan, lambung, dan usus 
c. mulut, lambung, dan usus 
d. mulut, kerongkongan, dan lambung 
 
Soal Uraian 
 
1.  Tuliskan ciri-ciri  makhluk hidup beserta sepuluh contoh  makhluk hidup dan makhluk tidak 
hidup. 
2.  Bagaimana cara membuktikan bahwa ragi adalah  makhluk hidup? 
3. Mengapa  makhluk hidup  bernapas? 
4. Bagaimana tumbuhan mendapatkan makanan? 
5. Apa tujuan  makhluk hidup berkembang biak? 
 
LAMPIRAN B5 
Data Angket Minat belajar Siswa Setelah Penerapan Strategi CTL (Contextual Teaching And Learning) 
            No. Item 
 
No. Responden 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
19 
 
20 
 
Jumlah 
Ahmad 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
Alfian 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
Aminuddin 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
Eka rahmatia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
Fatmawati 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 57 
Hamza Haz 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
Hasdiati kasman 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57 
Hasnawati 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
Lulun oktafin P. 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57 
Mardiah 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 55 
maulidiya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
Mila mawaddah 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 57 
Muh. Riski 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 54 
Muhtamar 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
Mukhlisah 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 
Musafar Af sadik 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 
Nurliana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 
Rahmita 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
Sabaruddin 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
Tamrin 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 56 
Febrianti 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
Waode susilawati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
LAMPIRAN B4 
Data Angket Minat belajar Siswa Sebelum Penerapan Strategi CTL (Contextual Teaching And Learning) 
       No. Item 
 
No. Responden 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
  
 
12 
  
 
13 
  
 
14 
  
 
15 
  
 
16 
  
 
17 
  
 
18 
  
 
19 
  
 
20 
  
 
Jumlah 
  
 ahmad 3 3 1 3 2 2 1 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 46 
 Alfian 3 3 2 2 1 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 47 
Aminuddin 2 1 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 3 3 1 3 44 
Eka rahmatia 3 3 2 1 2 2 3 1 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 47 
Fatmawati 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 48 
Hamza Haz 3 1 2 1 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 1 3 43 
Hasdiati kasman 3 3 3 2 1 3 1 2 3 2 3 1 2 1 2 3 3 2 3 3 46 
Hasnawati 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 50 
Lulun oktafin P. 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 45 
Mardiah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 54 
maulidiya 2 1 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 48 
Mila mawaddah 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 48 
Muh. Riski 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 2 1 3 3 2 46 
Muhtamar 3 1 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 1 3 44 
Mukhlisah 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 3 1 2 3 3 48 
Musafar Af sadik 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 50 
Nurliana 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 50 
Rahmita 2 3 1 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 1 2 3 2 3 3 1 45 
Sabaruddin 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 47 
Tamrin 3 3 2 1 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 45 
Febrianti 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 1 2 3 1 2 3 3 2 1 3 47 
Waode susilawati 3 1 2 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2 3 45 
 
Berikut ini merupakan data angket yang dianalisis secara deskriptif yang 
merupakan jawaban siswa dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari daftar 
angket tersebut tentang penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning. Berikut beberapa sub indikator angket adalah: 
1. Memperhatikan guru menerangkan materi pelajaran biologi 
Tabel 1 
Apakah anda memperhatikan setiap kali guru menerangkan materi 
pelajaran biologi? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 18 22 81,82 100 54 66 
2. Kadang-kadang 4 0 18,18 0 8 0 
3. Tidak pernah 0 0 0 0 0 0 
 Jumlah  22 22 100 100 62 66 
Sumber Data: Angket no.1 
Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukkan hasil bahwa siswa yang 
memperhatikan setiap kali guru menerangkan materi pelajaran biologi sebelum 
penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori Ya 
dengan frekuensi 18 dan persentase sebesar 81,82% dari 22 siswa, dan siswa yang 
memperhatikan materi biologi setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching 
and Learning) berada pada kategori Ya dengan frekuensi 22 dan persentase sebesar 
100% dari 22 siswa, dimana 22 orang responden keseluruhan menjawab Ya. 
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 3 yang 
berada pada kategori Ya. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) dapat memberikan pengaruh yang positif 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran biologi. 
2. Memperhatikan pada saat diskusi pelajaran biologi 
Tabel 2 
Apakah anda selalu memperhatikan pada saat diskusi pelajaran biologi? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 11 20 50 90,91 33 60 
2. Kadang-kadang 5 2 27,73 9,09 10 4 
3. Tidak pernah 6 0 27,27 0 6 0 
 Jumlah 22 22 100 100 49 64 
Sumber Data: Angket no.2 
Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan hasil bahwa tanggapan apakah 
siswa selalu memperhatikan pada saat diskusi pelajaran biologi sebelum penerapan 
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) yang berada pada kategori Ya 
dengan frekuensi 11 dan persentase sebesar 50% dari 22 siswa, sedangkan tanggapan 
apakah siswa selalu memperhatikan pada saat diskusi pelejaran biologi setelah 
penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori Ya 
dengan frekuensi 20 dan persentase sebesar 90,91% dimana 2 orang siswa yang 
menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 9,09% dan tidak ada siswa yang 
menjawab tidak pernah, sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan 
tersebut adalah 2,91 yang berada pada kategori Ya. Hal ini membuktikan bahwa 
setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) siswa yang 
selalu memperhatikan pada saat diskusi pelajaran biologi semakin meningkat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi ini dapat meningkatkan minat siswa 
dalam belajar biologi. 
3. Meluangkan waktu untuk belajar biologi 
Tabel 3 
Apakah anda meluangkan waktu untuk belajar biologi? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 7 16 31,82 72,73 21 48 
2. Kadang-kadang 13 6 59,09 27,27 26 12 
3. Tidak pernah 2 0 9,09 0 2 0 
 Jumlah 22 22 100 100 49 60 
Sumber data: Angket no. 3 
Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa tanggapan siswa yang 
meluangkan waktu untuk belajar biologi sebelum penerapan strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning)  berada pada kategori kadang-kadang dengan frekuensi 13 
dan persentase sebesar 59,09% dari 22 siswa, dan tanggapan siswa yang meluangkan 
waktu untuk belajar biologi setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning)  berada pada kategori Ya dengan frekuensi 16 dan persentase sebesar 
72,73% dimana terdapat 6 responden yang menjawab kadang-kadang dengan 
persentase sebesar 27,27%, dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah. 
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,72 yang 
berada pada kategori Ya. Hal ini membuktikan bahwa minat belajar siswa untuk 
meluangkan waktu belajar biologi setelah penerapan strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) mengalami peningkatan minat. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) minat 
belajar siswa untuk melungkan waktu belajar biologi semakin meningkat. 
4. Setelah pulang sekolah siswa belajar kembali pelajaran biologi di rumah 
Tabel 4 
Apakah setelah pulang sekolah anda belajar kembali tentang pelajaran 
biologi di rumah? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 6 14 27,27 63,64 18 42 
2. Kadang-kadang 11 8 50 36,36 22 16 
3. Tidak pernah 5 0 22,73 0 5 0 
 Jumlah 22 22 100 100 45 58 
Sumber data: Angket no. 4 
 Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa apakah setelah pulang 
sekolah siswa belajar kembali tentang pelajaran biologi di rumah sebelum penerapan 
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning)  berada pada kategori kadang-
kadang 11 dengan persentase sebesar 50% dari 22 siswa, dan tanggapan apakah 
setelah pulang sekolah siswa belajar kembali tentang pelajaran biologi di rumah 
setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) yang berada 
pada kategori Ya dengan frekuensi 14 dan persentase sebesar 63,64 dari 22 siswa, 
dimana terdapat 8 siswa yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 
36,36% dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban 
responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,63 yang berada pada kategori Ya. 
Hal ini membuktikan bahwa setelah pulang sekolah siswa belajar kembali tentang 
pelajaran biologi di rumah selalu dilakukan oleh siswa. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) ini dapat meningkatkan 
minat belajar siswa pada mata pelajaran biologi. 
5. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
Tabel 5 
Apakah anda mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 5 14 22,73 63,64 15 42 
2. Kadang-kadang 11 8 50 36,36 22 16 
3. Tidak pernah 6 0 27,27 0 6 0 
 Jumlah 22 22 100 100 43 58 
Sumber data: angket no. 5 
Berdasarkan tabel 5 di atas, menunjukkan apakah siswa mengerjakan semua 
tugas yang diberikan oleh guru sebelum penerapan strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) berada pada kategori kadang-kadang dengan frekuensi 11 
dan persentase sebesar 50% dari 22 siswa, dan tanggapan siswa terhadap apakah 
mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru setelah penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori Ya dengan frekuensi 14 
dan persentase sebesar 63,64%, dimana ada 8 siswa yang menjawab kadang-kadang 
dengan persentase sebesar 36,36%, dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,64 yang 
berada pada kategori Ya. Hal ini membuktikan bahwa setelah penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning)  ini sangat memberikan pengaruh terhadap 
minat belajar siswa untuk mengerjakan semua tugas biologi yang diberikan oleh guru. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi ini dapat meningkatkan minat belajar 
siswa dalam belajar biologi.  
6. Menanyakan materi yang belum dipahami pada mata pelajaran biologi 
Tabel 6 
Apakah anda menanyakan materi yang belum dipahami pada mata 
pelajaran biologi? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 15 19 68,18 86,36 45 57 
2. Kadang-kadang 5 3 22,72 13,64 10 12 
3. Tidak pernah 2 0 9,09 0 2 0 
 Jumlah 22 22 100 100 57 69 
Sumber data: Angket no 6 
Berdasarkan tabel 6 di atas, menunjukkan bahwa tanggapan apakah siswa 
menanyakan materi yang belum dipahami pada mata pelajaran biologi kepada guru 
sebelum penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) berada pada 
kategori Ya dengan frekuensi 15 dan persentase sebesar 68,18% dari 22 siswa, 
sedangkan tanggapan responden terhadap apakah siswa menanyakan materi yang 
belum dipahami pada mata pelajaran biologi setelah penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori Ya dengan frekuensi 19 
dan persentase sebesar 86,36 dari 22 siswa, dimana ada 3 orang siswa yang menjawab 
kadang-kadang dengan persentase sebesar 13,64%, dan tidak ada responden yang 
menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata siswa yang menjawab pertanyaan tersebut 
adalah 3,14 yang berada pada kategori Ya. Hal ini membuktikan bahwa siswa sering 
menanyakan materi yang belum dipahami, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
strategi ini dapat memberikan peningkatan terhadap minat siswa untuk selalu 
menyakan materi yang belum dipahami. 
7. Sering mengikuti les pelajaran biologi 
Tabel 7 
Apakah anda sering mengkuti les pelajaran biologi? 
 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 6 20 27,27 90,90 18 60 
2. Kadang-kadang 13 2 59,09 9,09 26 4 
3. Tidak pernah 3 0 13,63 0 3 0 
 Jumlah  22 22 100 100 47 64 
Sumber data: Angket no. 7 
 Berdasarkan tabel 7 di atas, menunjukkan hasil bahwa apakah siswa sering 
mengikuti les pelajaran biologi sebelum penerapan strategi CTL(Contextual Teaching 
and Learning) berada pada kategori kadang-kadang dengan frekuensi 13 dan 
persentase sebesar 59,09% dari 22 siswa, dan apakah siswa sering mengikuti les 
pelajaran biologi setelah penerapan strategi CTL(Contextual Teaching and Learning) 
berada pada kategori Ya dengan frekuensi 20 dan persentase sebesar 90,90%, dimana 
terdapat 2 orang siswa yang menjawab kadang-kadang dan tidak ada yang menjawab 
tidak pernah, sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut 
tentang mengikuti les pelajaran biologi adalah 2,90 berada pada kategori Ya. Hal ini 
membuktikan bahwa setelah penerapan strategi CTL(Contextual Teaching and 
Learning) siswa sering mengikuti les pelajaran biologi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa strategi ini dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar biologi. 
8. Suka membaca buku biologi  
Tabel 8 
Apakah anda suka membaca buku yang berkaitan dengan biologi? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 18 21 81,82 95,45 54 63 
2. Kadang-kadang 4 1 18,18 4,55 8 2 
3. Tidak pernah 0 0 0 0 0 0 
 Jumlah  22 22 100 100 62 65 
Sumber data: angket no  
Berdasarkan tabel 8 di atas, menunjukkan bahwa minat siswa membaca 
buku yang berkaitan dengan biologi sebelum penerapan strategi CTL (Contextual 
Teacing and Learning) berada pada kategori Ya dengan frekuensi 18 dan 
persentase sebesar 81,82% dari 22 siswa, dan tanggapan siswa yang suka 
membaca buku biologi setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teacing and 
Learning) berada pada kategori Ya dengan frekuensi 21 dan persentase sebesar 
95,45%  dimana ada 1 responden menjawab kadang-kadang, dan tidak ada yang 
menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap 
pertanyaan tersebut adalah 2,95 yang berada pada kategori Ya. Hal ini 
membuktikan bahwa setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teacing and 
Learning) siswa merasa suka membaca buku yang berkaitan dengan biologi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi ini dapat meningkatkan minat belajar 
siswa dalam belajar biologi. 
 
 
 9. Ketertarikan dengan pelajaran biologi 
Tabel 9 
Apakah anda tertarik dengan pelajaran biologi? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 12 22 54,54 100 36 66 
2. Kadang-kadang 8 0 36,37 0 16 0 
3. Tidak pernah 2 0 9,09 0 2 0 
 Jumlah  22 22 100 100 54 66 
Sumber data: angket no. 9 
Berdasarkan tabel 9 di atas, menunjukkan hasil bahwa ketertarikan siswa pada 
pelajaran biologi sebelum penerapan strategi CTL (Contextual Teacing and Learning) 
berada pada kategori Ya dengan frekuensi 12 dan persentase sebesar 54,54% dari 22 
siswa, dan setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teacing and Learning) berada 
pada kategori Ya dengan frekuensi 22 dan persentase sebesar 100% dimana tidak ada 
responden yang menjawab kadang-kadang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata dari 
jawaban responden atas pertanyaan tersebut adalah 3. Hal ini membuktikan bahwa 
siswa semakin tertarik dengan pelajaran biologi setelah  diterapkannya strategi CTL 
(Contextual Teacing and Learning). Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi ini 
dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar biologi.  
 
 
10. Merasa senang mengikuti pelajaran biologi dengan menggunakan kebun 
sekolah sebagai bahan praktek 
Apakah anda merasa senang mengikuti pelajaran biologi dengan 
menggunakan kebun sekolah sebagai bahan praktek? 
 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 16 22 72,73 100 48 66 
2. Kadang-kadang 3 0 13,64 0 6 0 
3. Tidak pernah 3 0 13,63 0 6 0 
 Jumlah  22 22 100 100 60 66 
Sumber data: Angket no 10 
Berdasarkan tabel 10 di atas, menunjukkan minat belajar siswa yang merasa 
senang mengikuti pelajaran biologi dengan menggunakan kebun sekolah sebagai 
bahan praktek sebelum penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning 
berada pada kategori Ya dengan frekuensi 16 dan persentase sebesar 72,73% dari 22 
siswa. Dan siswa yang merasa senang mengikuti pelajaran biologi dengan 
menggunakan kebun sekolah sebagai bahan praktek setelah penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning berada pada kategori Ya dengan frekuensi 22 dan 
persentase sebesar 100%, dimana tidak ada responden yang menjawab kadang-
kadang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan 
tersebut adalah 3 yang berada pada kategori Ya.hal ini membuktikan bahwa setelah 
penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) siswa merasa senang 
mengikuti pelajaran biologi dengan kebun sekolah sebagai bahan praktek. Sehingga 
dapat di simpulkan bahwa strategi ini dapat meningkatkan minat belajar siswa pada 
mata pelajaran biologi. 
11. Senang belajar biologi secara berkelompok 
Tabel 11 
Apakah anda lebih senang belajar biologi secara berkelompok? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 2 22 9,09 100 6 66 
2. Kadang-kadang 15 0 68,18 0 30 0 
3. Tidak pernah 5 0 22,73 0 2 0 
 Jumlah  22 22 100 100 38 66 
Sumber data: no. 11 
Berdasarkan tabel 11 di atas, menunjukkan hasil bahwa apakah siswa lebih 
senang belajar biologi secara berkelompok sebelum penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori kadang-kadang dengan 
frekuensi 15 dan persentase sebesar 68,18% dari 22 siswa, dan tanggapan siswa 
terhadap apakah lebih senang belajar biologi secara berkelompok setelah penerapan 
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) yang berada pada kategori Ya 
dengan frekuensi 22 dan persentase sebesar 100%, dimana tidak ada yang menjawab 
kadang-kadang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata dari jawaban responden terhadap 
pertanyaan tersebut adalah 3. Hal ini dapat membuktikan bahwa setelah penerapan 
strategi ini siswa lebih senang belajar biologi secara berkelompok. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) 
dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar biologi. 
12. Guru sering menjelaskan manfaat pentingnya belajar biologi 
Tabel 12 
Apakah guru anda sering menjelaskan manfaat pentingnya belajar 
biologi? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 13 21 59,09 95,45 39 63 
2. Kadang-kadang 8 1 36,36 4,54 16 2 
3. Tidak pernah 1 0 4,54 0 1 0 
 Jumlah  22 22 100 100 55 65 
Sumber data: Angket no 12 
Berdasarkan tabel 12 di atas, menunjukkan bahwa apakah guru sering 
menjelaskan manfaat pentingnya belajar biologi sebelum penerapan strategi 
CTL(Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori Ya dengan frekuensi 
13 dan persentase sebesar 59,09% dari 22 siswa. Dan tanggapan siswa terhadap 
apakah guru sering menjelaskan manfaat pentingnya belajar biologi setelah penerapan 
strategi CTL(Contextual Teaching and Learning) yang berada pada kategori Ya 
dengan frekuensi 21 dan persentase sebesar 95,45%, dimana terdapat 1 orang siswa 
yang menjawab kadang-kadang dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. Sehingga 
rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,95 yang berada 
pada kategori Ya. Hal ini menunjukkan bahwa strategi CTL(Contextual Teaching and 
Learning) ini dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar biologi. 
 
 
13. Memahami materi biologi yang di ajarkan dengan menggunakan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) 
Tabel 13 
Apakah anda memahami materi biologi yang diajarkan dengan 
menggunakan strategi CTL(Contextual Teaching and Learning)? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 8 22 36,36 100 24 66 
2. Kadang-kadang 8 0 36,36 0 16 0 
3. Tidak pernah 6 0 27,27 0 6 0 
 Jumlah  22 22 100 100 46 66 
Sumber data: Angket no 13 
Berdasarkan tabel 3.13 diatas menunjukkan bahwa minat belajar siswa dalam 
memahami materi biologi yang diajarkan dengan menggunakan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) sebelum diberikan perlakuan berada pada 
kategori Ya dan kadang-kadang dengan masing-masing frekuensi 8 dan 8 dengan 
persentase sebesar 36,36% dari 22 siswa. Dan tanggapan siswa terhadap apakah bisa 
memahami materi biologi yang diajarkan dengan menggunakan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) setelah penerapan strategi CTL (Contextual 
Teaching and Learning) berada pada kategori Ya dengan frekuensi 22 dan persentase 
sebesar 100%, dimana tidak ada yang menjawab kadang-kadang dan tidak pernah. 
Sehingga rata-rata dari jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 3 
yang berada pada kategori Ya. Hal ini dapat membuktikan bahwa setelah penerapan 
strategi ini siswa mampu memahami materi biologi yang diajarkan dengan 
menggunakan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa strategi ini dapat membawa dampak yang positif terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran biologi. 
14. Strategi yang digunakan guru berjalan efektif 
Tabel 14 
Apakah penerapan CTL (Contextual Teaching and Learning) berjalan 
efektif selama pembelajaran? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 12 22 54,55 100 36 66 
2. Kadang-kadang 8 0 36,36 0 16 0 
3. Tidak pernah 2 0 9,09 0 2 0 
 Jumlah  22 22 100 100 54 66 
Sumber data: Angket no 14 
Berdasarkan tabel 14 di atas, menunjukkan bahwa apakah penerapan strategi 
CTL (Contextual Teaching and Learning). berjalan efektif selama pembelajaran 
sebelum diberikan perlakuan berada pada kategori Ya dengan frekunesi 12 dan 
persentase sebesar 54,55% dari 22 siswa, dan tanggapan siswa terhadap penerapan 
strategi CTL (Contextual Teaching and Learning). berjalan efektif selama 
pembelajaran setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning). 
berada pada kategori Ya dengan frekuensi 22 dan persentase sebesar 100%, dimana 
tidak ada seorang siswapun yang menjawab kadang-kadang dan tidak pernah. 
Sehingga rata-rata dari jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 3 
yang berada pada kategori Ya. Hal ini membuktikan bahwa setelah penerapan strategi 
CTL (Contextual Teaching and Learning). proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi ini dapat memberikan minat yang 
tinggi terhadap siswa. 
15. Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat memberikan 
semangat dalam pelajaran di kelas 
Tabel 15 
Apakah strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat 
memberikan semangat dalam pelajaran di kelas? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 2 22 9,09 100 6 66 
2. Kadang-kadang 16 0 72,73 0 32 0 
3. Tidak pernah 4 0 18,18 0 4 0 
 Jumlah  22 22 100 100 42 66 
Sumber data: Angket no 15 
  Berdasarkan tabel 15 di atas, menunjukkan minat belajar bahwa sebelum 
penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) yang berada pada 
kategori kadang-kadang dengan frekuensi 16 dan persentase sebesar 72,73% dari 22 
siswa, dan tanggapan siswa terhadap apakah strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning) setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning)  
berada pada kategori Ya dengan frekuensi 22 dan persenetase sebesar 100%, dimana 
tidak ada siswa yang menjawab kadang-kadang dan tidak pernah. Sehingga rata-rata 
dari jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 3. Hal ini dapat 
membuktikan bahwa setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning) dapat memberikan minat belajar yang tinggi bagi siswa untuk memberikan 
semangat dalam belajar biologi. 
16. Mengajukan pertanyaan dalam proses belajar 
Tabel 16 
Apakah anda selalu mengajukan pertanyaan dalam proses belajar? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 18 19 81,82 86,36 54 57 
2. Kadang-kadang 3 3 13,64 13,64 6 12 
3. Tidak pernah 1 0 4,54 0 1 0 
 Jumlah  22 22 100 100 61 69 
Sumber data: Angket no 16 
Berdasarkan tabel 16 di atas, menunjukkan bahwa apakah anda selalu 
mengajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran sebelum penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori Ya dengan frekuensi 18 
dan persentse sebesar 81,82%, dan tanggapan responden terhadap apakah anda selalu 
mengajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran setelah penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori Ya dengan frekuensi 19 
dan persentase sebesar 86,36%, dimana ada 3 orang siswa yang menjawab kadang-
kadang dengan persentase sebesar 13,64%, dan tidak ada responden yang menjawab 
tidak pernah. Sehingga rata-rata siswa yang menjawab pertanyaan tersebut adalah 
3,14. Hal ini membuktikan bahwa siswa mengajukan pertanyaan dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat di simpulkan bahwa strategi ini dapat memberikan 
minat siswa untuk selalu menanyakan materi yang belum dipahaminya. 
 
17. Penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) membuat anda 
bersemangat belajar biologi 
Apakah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) 
membuat anda bersemangat belajar biologi? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 13 14 59,09 63,64 39 42 
2. Kadang-kadang 6 8 27,27 36,36 12 16 
3. Tidak pernah 3 0 13,64 0 3 0 
 Jumlah  22 22 100 100 54 58 
Sumber data: Angket no 17 
Berdasarkan tabel 17 di atas, menunjukkan apakah penerapan strategi CTL 
membuat anda bersemangat belajar biologi sebelum penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori Ya dengan frekuensi 13 
dan persentase sebesar 59,09%, dan tanggapan siswa terhadap strategi tersebut 
setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) berada pada 
kategori Ya dengan frekuensi 14 dan persentase sebesar 63,64%, dimana ada 8 orang 
responden yang manjwab kadang-kadang dengan persentase sebesar 36,36%, dan 
tidak ada yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban dari responden 
adalah 2,63 yang berada pada kategori Ya. Hal tersebut membuktikan bahwa 
penerapan CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat memberikan pengaruh 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran biologi. 
 
 
 18. Menggunakan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) lebih aktif 
berbicara dalam belajar biologi 
Tabel 18 
Apakah dengan penggunaan strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning) anda dapat lebih aktif berbicara dalam belajar biologi? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 8 19 36,36 86,36 24 57 
2. Kadang-kadang 13 3 59,09 13,64 26 6 
3. Tidak pernah 1 0 4,55 0 1 0 
 Jumlah  22 22 100 100 51 63 
Sumber data: angket no 18 
  Berdasarkan tabel 18 d iatas, menunjukkan hasil bahwa tanggapan siswa 
terhadap penggunaan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) membuat 
siswa lebih aktif berbicara dalam belajar biologi sebelum penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning)  berada pada kategori kadang-kadang dengan 
frekuensi 13 dan persentase sebesar 59,09% dari 22 siswa, dan tanggapan siswa 
terhadap penggunaan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) membuat 
siswa lebih aktif berbicara  dalam belajar biologi setelah penerapan strategi CTL 
(Contextual Teaching and Learning) yang berada pada kategori Ya dengan frekuensi 
19 dan persentase sebesar 86,36%, dimana 3 orang responden yang menjawab 
kadang-kadang dengan persentase sebesar 13,64%, dan tidak ada siswa yang 
menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata dari jawaban responden terhadap 
pertanyaan tersebut adalah 2,86 yang berada pada kategori Ya. Hal ini dapat 
membuktikan bahwa setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning) membuat siswa lebih aktif berbicara dalam belajar biologi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa strategi ini memberikan minat belajar yang tinggi terhadap 
keaktifan siswa dalam belajar biologi.  
19. Selalu mencatat penjelasan guru 
Tabel 19 
Apakah anda selalu mencatat penjelasan guru? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 11 16 50 72,73 33 48 
2. Kadang-kadang 7 6 31,82 27,27 14 12 
3. Tidak pernah 4 0 18,18 0 4 0 
 Jumlah  22 22 100 100 51 60 
Sumber data: angket no 19 
Berdasarkan tabel 19 di atas, menunjukkan hasil bahwa apakah anda selalu 
mencatat penjelasan guru sebelum penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning)  berada pada kategori Ya dengan frekuensi 11 dan persentase sebesar 50% 
dari 22 siswa, dan tanggapan siswa untuk selalu mencatat penjelasan guru setelah 
penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori Ya 
dengan frekuensi 16 dan persentase sebesar 72,73% dimana terdapat 6 orang 
responden yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 27,27%, dan 
tidak ada responden yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban siswa 
terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,72 yang berada pada kategori Ya. Hal ini 
membuktikan bahwa setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and 
Learning) siswa selalu mencatat penjelasan guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
strategi ini dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan dengan selalu mencatat 
penjelasan dari guru. 
20. Berusaha untuk mencari jawaban atas permasalahan dalam pembelajaran 
biologi 
Tabel 20 
Apakah anda berusaha untuk mencari jawaban atas permasalahan yang 
terjadi dalam pelajaran biologi? 
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase Skor 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
1. Ya 13 21 59,09 95,45 39 63 
2. Kadang-kadang 8 1 36,36 4,55 16 2 
3. Tidak pernah 1 0 4,55 0 1 0 
 Jumlah  22 22 100 100 56 65 
Sumber data: angket no 20 
Berdasarkan tabel 20 di atas, menunjukkan hasil bahwa usaha siswa untuk 
mencari jawban atas permasalahan yang terjadi dalam pelajaran biologi sebelum 
penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) berada pada kategori Ya 
dengan frekuensi 13 dengan persentase sebesar 59,09% dari 22 siswa. Dan tanggapan 
siswa untuk berusaha mencari jawaban atas permasalahan yang terjadi dalam 
pelajaran biologi setelah penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning 
berada pada kategori Ya dengan frekuensi 21 dan persentase sebesar 95,45%, dimana 
1 orang siswa menjawab kadang-kadang dengan  persentase sebesar 4,55%, dan tidak 
ada responden yang menjawab tidak pernah. Sehingga rata-rata jawaban responden 
terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,95 yang berada pada kategori Ya. Hal ini 
membuktikan bahwa penerapan strategi CTL (Contextual Teaching and Learning 
membuat siswa mampu mencari solusi dari permasalahan yang terjadi dalam 
pelajaran biologi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi ini dapat memberikan 
minat belajar bagi siswa dalam pembelajaran dikelas. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : MTsN LAKUDO 
Kelas/Semester  : VII(tujuh)/II 
Mata Pelajaran  : IPA Biologi 
Alokasi Waktu  : 2 x 40’ 
Standar Kompetensi  : 6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup 
Kompetensi Dasar  : 6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup 
Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat 
1. Menjelaskan perbedaan makhluk hidup dan makhluk tak hidup 
2. Menyebutkan cirri-ciri makhluk tak hidup 
3. Mengetahui reaksi tumbuhan terhadap rangsangan 
4. Menentukan cirri-ciri makhluk hidup hidup berdasarkan 
pengamatan 
5. Membuat laporan cirri-ciri makhluk hidup berdasar hasil 
observasi 
6. Menjelaskan perbedaan antara hewan dan tumbuhan 
 
➢ Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline) 
Rasa hormat dan perhatian (respect) 
Tekun (diligence) 
Tanggung jawab (responsibility) 
Ketelitian (carefulness) 
Materi Pembelajaran : Ciri-ciri Makhluk Hidup 
Metode Pembelajaran : - Strategi CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Metode 
- Diskusi kelompok 
- Demonstrasi 
- Observasi 
- Tanya jawab 
- Penugasan  
 
 
 
Langkah-langkah Kegiatan 
a. Kegiatan pendahuluan 
Motivasi dan apersepsi 
o Apakah perbedaan antara batu dengan ayam? 
o Mengapa tumbuhan  putri malu akan mengatup daunnya bila tersentuh? 
Prasyarat pengetahuan 
o Apakah ciri-ciri makhluk hidup? 
o Apakah perbedaan antara hewan dan tumbuhan? 
b. Kegiatan inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Menjelaskan perbedaan makhluk hidup dan makhluk tak hidup;  
 Menyebutkan ciri-ciri makhluk tak hidup; 
 Mengetahui reaksi tumbuhan terhadap rangsangan; 
 Menentukan ciri-ciri makhluk hidup berdasarkan pengamatan; 
 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topic/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam 
takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 
 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan 
sumber belajar lain; 
 Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan 
 Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium atau di 
lapangan. 
  
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) jalan-jalan ke halaman sekolah untuk 
mencatat apa saja yang temukan. 
 Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya menyebutkan perbedaan 
makhluk hidup dan makhluk tak hidup. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan ciri-ciri makhluk hidup. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan perbedaan antara hewan dan 
tumbuhan. 
 Wakil tiap kelompok diminta mengambil tumbuhan putri malu, batang korek api 
dan air. 
 Guru mendemonstrasikan langkah kerja untuk  melakukan eksperimen 
mengetahui reaksi tumbuhan putrid malu terhadap rangsangan sentuh. 
 Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan eksperimen sesuai dengan 
langkah kerja yang telah dijelaskan oleh guru. 
 Perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk mendemonstrasikan hasil 
percobaan sesuai dengan petunjuk guru. 
 Guru memberikan kesempatan pada kelompok lain untuk menanggapi hasil 
demonstrasi.  
 Guru mengadakan Tanya jawab mengenai hasil demonstrasi. 
 Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyimpulkan hasil 
percobaan. 
 Guru menanggapi hasil diskusi peserta didik dan memberikan informasi yang 
sebenarnya. 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru mengadakan Tanya jawab kepada peserta didik mengenai materi yang telah 
dipelajari. 
 Guru memberikan hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 
 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 
melalui berbagai sumber, 
 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang telah dilakukan, 
 Memfalitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam 
mencapai kompetensi dasar: 
▪ Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 
peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa 
yang baku dan benar; 
▪ Membantu menyelesaikan masalah; 
▪ Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil 
eksplorasi; 
▪ Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 
▪ Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif. 
 
c. Kegiatan penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/kesimpulan pelajaran; 
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten dan terprogram; 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial, 
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 
 Guru memberikan tugas rumah, peserta didik diminta untuk mengamati makhluk 
hidup dalam daftar berikut: 
- Jamur yang tumbuh pada roti 
- Biji yang sedang berkecambah 
- Daun pada pohon yang masih hidup 
- Tanaman berbunga 
- Cacing tanah 
- Ikan 
- Katak 
- Diri kamu sendiri 
Tuliskan masing-masing ciri makhluk hidup yang dapat kalian amati. 
Sumber Belajar 
a. Buku IPA Terpadu 
b. Alat dan Bahan praktikum 
c. Lingkungan 
Penilaian Hasil Belajar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen/Soal 
• Mengidentifikasi cirri-ciri 
makhluk hidup 
 
 
 
 
• Membuat laporan cirri-ciri 
makhluk hidup berdasar 
hasil obseravasi 
 
 
 
 
 
• Membedakanciri tumbuhan 
dan hewan 
Tes 
tertulis 
 
 
 
Tes 
kinerja 
 
 
 
 
Tes 
tertulis 
PG 
 
 
Tes unjuk 
kerja 
produk 
 
 
 
 
 
 
Uraian 
Berikut ini cirri yang bukan 
hanya dimiliki makhluk hidup 
yitu… 
a. Tumbuh membesar 
b. Memerlukan sumber energy 
c. Memerlukan oksigen untuk 
pembakaran 
d. Beradaptasi terhadap 
lingkungan 
 
Pilihlah tiga makhluk hidup yang 
ada di sekitar dan identifikasilah 
cirri-cirinya minimum 4 ciri, dan 
buatlah laporannya! 
 
Manakah di antara ciri-ciri 
makhluk hidup yang dapat 
dipakai untuk membedakan 
hewan dan tumbuhan! 
 
Contoh Instrumen: 
- Contoh tes unjuk kerja produk 
Mengetahui reaksi tumbuhan putrid malu terhadap rangsangan sentuhan dan air. 
 
Jenis 
rangsangan 
Bagian tumbuhan yang diberi 
rangsangan 
Reaksi tumbuhan 
Sentuhan Ujung daun  
Pangkal daun  
Batang   
Tetesan air Ujung daun  
Pangkal daun  
Batang   
  
Contoh tes PG 
Zat-zat sisa metabolism yang harus dikeluarkan dari tubuh kita sebagai berikut. 
Kecuali… 
a. Urine (air seni) 
b. Karbon dioksida 
c. Kelenjar pencernaan 
d. Keringat 
Contoh tes uraian  
Apakah tujuan makhluk hidup berkembang biak? 
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Mengetahui, 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Sekolah                      : MTsN LAKUDO 
Mata Pelajaran           : IPA BIOLOGI 
Kelas/Semester        : VIIb/2 
Standar Kompetensi : 6. Memahami Keanekaragaman Makhluk Hidup 
Kompetensi Dasar Materi  
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh  
Instrumen 
 6.1 Mengidentifikasi     
ciri-ciri makhluk 
hidup 
Ciri-ciri 
makhluk 
hidup 
• Mengamati ciri-ciri makhluk 
hidup 
• Merumuskan  karakteristik  
• Mengamati perbedaan ciri 
tumbuhan, hewan dan 
manusia 
• Mengidentifikasi  ciri-ciri 
makhluk hidup  
• Membuat laporan ciri-ciri 
makhluk hidup berdasar hasil 
observasi 
• Membedakan ciri tumbuhan 
dan hewan  
Tes 
tertulis 
 
Tes 
kinerja 
 
Tes 
tertulis 
PG 
 
 
Tes unjuk 
kerja 
produk 
 
Uraian 
Berikut ini ciri yang bukan 
hanya dimiliki oleh 
makhluk hidup yaitu... 
a. Tumbuh 
membesar 
b. Memerlukan 
sumber energi 
c. Memerlukan 
oksigen untuk 
pembakaran 
d. Beradaptasi 
terhadap 
lingkungan 
Pilihlah tiga makhluk 
hidup yang ada disekitar 
dan identifikasilah ciri-
cirinya minimum 4 ciri 
dan buatlah laorannya! 
Manakah di antara ciri-ciri 
makhluk hidup yang 
dapat dipakai untuk 
membedakan hewan dan 
tumbuhan? 
2 x 40’ Buku siswa, 
lingkungan, 
LKS 
❖ Karakter Siswa yang Di harapkan  : Disiplin (Discipline 
Rasa hormat dan perhatian (respect) 
Tekun (diligence) 
Tanggung jawab (responsibility) 
   Ketelitian (carefulness) 
 6.2 Mengklasifikasikan     
mahluk hidup  
berdasarkan ciri-ciri 
yang dimiliki 
Klasifikasi 
makhluk 
hidup 
• Mengidentifikasi  ciri-ciri 
khusus yang dimiliki 
organisme  
 
• Mengelompokkan organisme 
yang memiliki persamaan dan 
perbedaan 
• Mencari informasi melalui 
referensi tentang dasar-dasar 
klasifikasi makhluk hidup 
 
• Melakukan klasifikasi 
makhluk hidup berdasar cirri 
yang dimiliki 
• Membedakan makhluk hidup 
yang satu dengan yang dan 
lainnya berdasarkan ciri 
khusus kehidupan yang 
dimilikinya 
• Mendiskripsikan pentingnya 
dilakukan klasifikasi makhluk 
hidup 
• Membuat perbandingan ciri-
ciri khusus tiap kingdom 
dalam sistem 3 kingdom 
• Mengklasifikasikan beberapa 
makhluk hidup di sekitar 
berdasarkan ciri yang diamati 
Tes 
tertulis 
 
 
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
 
Tes 
unjuk 
kerja 
 
 
PG 
 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
Uji petik 
kerja 
produk 
Ciri yang dengan mudah 
untuk membedakan 
kadal dan katak yaitu... 
a. Kepala 
b. Kulit 
c. Alat gerak 
d. Ekor  
 
Apa sajakah keuntungan 
yang dapat kita peroleh 
dengan adanya 
pengklasifikasian 
makhluk hidup? 
 
Buatlah tabel 
perbandingan untuk 
menunjukkan ciri-ciri 
khusus tiap kingdom 
dalam sistem 3 kingdom 
berdasarkan sel 
penyusunnya!  
 
Dari gambar hewan yang 
sudah tersedia 
klasifikasikan berdasar 
ciri yang dapat diamati 
dan buatlah tabel 
klasifikasinya! 
 
4 x 40’ Buku siswa, 
lingkingan, 
LKS 
❖ Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin (Discipline) 
Rasa hormat dan perhatian (respect) 
Tekun (diligence) 
Tanggung jawab (responsibility) 
Ketelitian (carefulness) 
 6.3 Mendeskripsikan 
keragaman pada 
sistem organisasi 
Organisasi 
kehidupan  
• Melakukan pengamatan sel 
dan jaringan dengan 
menggunakan mikroskop 
• Mendeskripsikan keragaman 
tingkat sel berdasarkan hasil 
pengamatan menggunakan 
Tes 
unjuk 
kerja 
Uji petik 
kerja 
produk 
Deskripsikan keragaman 
bentuk sel berdasarkan 
hasil pengamatan 
4 x 40’ Buku siswa, 
preparat, 
LKS 
kehidupan mulai dari 
tingkat sel sampai 
organisme 
 
• Melakukan identifikasi 
organ-organ pada manusia 
dan tumbuhan  
 
• Mencari informasi melalui 
referensi tentang konsep 
sel, jaringan, organ dan 
sistem organ 
mikroskop 
 
• Mendeskripsikan keragaman 
tingkat jaringan menurut 
sel-sel penyusunnya 
 
• Mendeskripsikan keragaman 
tingkat organ berdasarkan 
hasil pengamatan  
 
• Mengkaitkan hubungan 
antara sel, jaringan, organ 
dan sistem organ penyusun 
tubuh 
produk 
 
Tes 
tertulis 
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
Uraian 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
Uraian  
preparat awetan daun 
yang telah tersedia 
menggunakan 
mikroskop! 
 
Deskripsikan 
karakteristik sel 
penyusun jaringan 
palisade pada daun! 
 
Amatilah bunga 
“kembang sepatu” dan 
kemukakan apa saja 
nama organ 
penyusunnya ! 
 
Kemukakan jaringan  
penyusun organ daun 
yang paling banyak 
mengandung klorofil! 
❖ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline) 
Rasa hormat dan perhatian (respect) 
Tekun (carefulness) 
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Mengetahui, 
Kepala MTsN LAKUDO                  Guru Mapel IPA  
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